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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
 
Huruf Ar-
ab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba  B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titk di bawah)  
x 
 
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah , Apostop 
ي Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ʼ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
xi 
 
 Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
fathah dan ya 
 
Ai 
 
a dan i 
 
  
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan Hu-
ruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
kasrah dan ya 
 
I 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
dammah dan 
wau 
 
U 
 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’ marbūṭah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (   ʷ   ), dalam transliterasinya ini 
dilambangkan  dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 
tanda syaddah. 
Jika huruf   ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ي  ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf lang-
sung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ʼ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditrans-
literasi secara utuh. 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Adapun tā marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan ka-
limat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh ka-
ta sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan ru-
jukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama  : Nurul Atira 
NIM  : 10100113028 
Judul   : JUAL BELI ONLINE YANG AMAN DAN SYARI (Studi Terhadap 
Pandangan Pelaku Bisnis Online di Kalangan Mahasiswa Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar) 
   
 Perkembangan teknologi modern saat ini mempengaruhi kegiatan manusia 
khususnya dalam melakukan transaksi jual beli salah satu media yang digunakan 
dalan transaksi jual beli yakni melaui media online ( internet). peran internet se-
bagai media komunikasi sangat mudah masyarakat untuk melakukan transaksi jual 
beli online. Hal ini dikarenakan koneksi jaringan yang dilakukan secara cepat dan 
mudah, serta dapat dijaukau oleh berbagai kalangan. 
 Problematika dalam transaksi jual beli online yang sering terjadi yakni 
penipuan dalam bertransaksi dan ketidak sesuai barang dengan spesifikasi selain 
itu, resiko cacat tersembunyi dari barang yang diperjual belikan juga menjadi mo-
dus terbesar dari pelaku usaha online baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 
Berbagai problematika tersebut membuat penyusun tertarik untuk memberikan 
tawaran konsep mengenai jual beli online yang aman dan syari berdasarkan studi 
terhadap pandangan pelaku bisnis online di kalangan mahasiswa Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penyu-
susnan menggunakan analisis kualitatif yang berlangsung selama dan setelah 
pengumpulan data dengan metode wawancara terstruktur. Analis data dilakukan 
dengan menggunakan teori jual beli dan etika jual beli. Sedangkan pengambilan 
data untum sample dilakukan dengan metode purposive sampling, yakni respond-
en diambil dari para pelaku bisnis online dari kalangan mahasiswa Fakultas Syari-
ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
Hasil dari penelitian ini, pertama transaksi jual beli online melalui transfer 
Via ATM aman dilakukan jika resi bukti transfer di foto kemudian dikirim me-
lalui BBM atau aplikasi lain kepada penjual, begitu juga bukti kirim yang di-
tujukan kepada pembeli. Kedua, transaksi aman dilakukan dengan mengunakan 
sistem COD (Cash On Delivery), Sedangkan untuk meminimalisir resiko yang 
sering terjadi dalam jual beli online. Pelaku bisnis online dapat menggunakan re-
kening bersama (rekber) sebagai pihak ketiga dalam transaksi online. Menurut 
penyusun, rekber dapat menjadi salah satu solusi untuk menjamin keamanan dan 
kenyamanan antara penjual dan pembeli. Dengan menggunakan rekber, rekber 
dapat lebih tenang karena dana baru akan disampaikan ke penjual ketika barang 
sudah sampai ke pembeli. Penjual juga akan merasa tenang karena dana sudah be-
rada di pihak rekber ketika barang dikirim, karena Aman saja belum tentu Syari 
Implikasi penelitian yaitu, jual beli online dapat dikatakan Syari sudah 
memenuhi rukun dan syarat jual beli,sesuai dengan syarat yang terdapat dalam 
akad salam, memenuhui etika jual beli, serta asas-asas perjanjian dalam hukum 
Islam salah satunya adalah asas amanah, karena jual beli online dilakukan dengan 
modal kepercayaan dan atas dasar saling rida. Informasi yang sejujur-jujurnya di-
perlukan untuk menghindari garar dan kemungkinan risiko yang akan terjadi. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah telah meriwayatkan, bahwa hidup Rasulullah tidak lepas dari 
kegiatan bisnis. Sementara konsep yang dijalankannya apa yang di sebut Value 
driven, artinya menjaga, mempertahankan, menarik nilai-nilai dari pelanggang. 
Value Driven
1
. juga erat hubungannya dengan apa yang di sebut relationship 
marketing, yaitu berusaha menjalani hubungan erat antara pedagang, produsen 
dengan pelaggang. Rasulullah sangatn mengedepankan nilai moral dalam 
berbisnis tidak lain hanya untuk memuaskan pembeli. Dasar-dasar tentang bisnis 
telah di sebutkan dalam Al-Qur‟an, salah satunya surah An-Nisa ayat 292. 
                           
                          
        
Terjemahanya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam (Bandung: Alfabeta,2003), h,21.  
2
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang: CV, An-Nisa, 1997), 
hal.29 
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Islam tidak membatasi kegiatan jual beli hanya untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi semata, melainkan juga mendapatkan keuntungan yang berkah 
agar hasil dari keuntungan itu dapat di keluarkan sebagai sedekah atau zakat untuk 
masyarakat yang membutuhkan. 
Dengan demikian jual beli menurut Islam pada hakekatnya tidak hanya 
bersifat konsumtif dan hanya mengandung unsur material untuk memperoleh 
keuntungan di dunia, tetapi juga keuntungan hakiki di Akhirat tentu dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip jual beli yang di bolehkan menurut syar‟i. 
  Dalam era globalisasi saat ini, banyak bermunculan model-model bisnis 
dengan menggunakan kecanggihan teknologi modern. Hal ini di tandai dengan 
berkembangnya media teknologi yang mempengaruhi aspek kehidupan manusia, 
khususnya dalam berteransaksi jual beli melalui online, yakni internet, peran 
intrnet saat ini bukan hanya aktifitas komunikasi, namun juga sebagai alat pencari 
informasi.Alat-alat komunikasih seperti computer, leptop, smartphone sangat 
memudahkan masyarakat untuk melakukan koneksi dengan internet untuk 
melakukan teransaksi jual beli. 
Salah satu keuntungan menggunakan internet adalah dapat di gunakan 
sebagai media perdagangan. Keuntungan ini mendapat respon positif dari 
masyarakat dan pelaku bisnis online ini dianggap praktis,cepat dan mudah.Selain 
itu juga dapat meminimalisir pengeluaran dan memaksimalkan dalam meraih 
keuntungan. Alasan tersebut yang membuat banyak mahasiswa mulai mencoba 
bisnis Via Online. 
3 
 
 
 
 Transaksi jual beli melalui media internet biasa dikenal dengan istilah 
commerce. Hal ini di atur dalam UU NO. 11 Tahun 2008. Sistem jual beli secara 
online dapat di lakukan dengan jarak berjauhan menggunakan media elektronik 
sebagai perantara. Sistem jual beli online seperti ini tentunya sangat memudahkan 
konsumen dalam melakukan transaksi jual beli. 
Proses transaksi jual beli online pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan 
proses transaksi jual beli secara lansung. Transaksi secara online menggunakan 
kontrak jual beli yang disebut kontrak elektronik. Kontrak elektronik adalah 
perjanjian para pihak yang di buat melalui system elektronik
3
. Dengan demikian 
suatu transaksi online harus memenuhi syarat sahnya perjanjian sebagaiman di 
tentukan dalam pasal 1320 Burgerlijk Wetboek, yaitu adanya kesepakatan kedua 
bela pihak, kecakapan untuk melakukan perbuatan hokum, adanya objek, dan 
adanya kausa yang halal. 
Persoalan mengenai transaksi E-commerce yakni di karenakan para pihak 
tidak bertemu secara fisik, sehingga kesepakatan antara kedua bela pihak di 
lakukan secara elektronik. Akibatnya prinsip hukum yang berlaku dalam dunia 
nyata, seperti waktu terjadinya transaksi, serta kapan suatu transaksi dinyatakan 
berlaku menjadi sulit di tentukan. 
Semakin canggihnya teknologi informasi ternyata cukup berpengaruh 
terhadap gaya belanja masyarakat salah satunya adalah belanja Via toko online.  
                                                          
  
3
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi 
danTransaksi Elektronik Pasal  
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Jual beli atau bisnis melalui online memiliki dampak positif karena di anggap 
praktis, cepat dan mudah. Kegiatan jual beli online mulai berkembang di dalam 
forum internet, Khusunya forum jual beli, Jual beli dapat di lakukan melalui situs 
jual beli online, seperti berniaga.com, olx.com, kasku, com, dan melalui beberapa 
media social lainnya, seperti facebook, instgram, messanger, Blacberry, 
whatsaap, blok, dan lain-lain, atau melalui website resmi dan toko online yang 
bersangkutan. 
 Melalui media social maupun situs-situs belanja online, kebutuhan sehari-
hari seperti baju dan peralatan lainnya akan cepat terpenuhi tanpa mencarinya 
langsung di pasaran, cukup memesang barang sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan, kemudian melakukan pembayaran transfer melalui rekening, maka 
proses belanja akan lebih muda. Namun demikian, berteransaksi secara online ini 
memiliki kendalan terutama dalam hal kepercayaan dari pembeli. 
Hal ini dapat di maklumi mengingat tingkat penipuan secara online cukup 
tinggi, di tambah fakta bahwa Indonesia adalah Negara dengan tingkat 
cybercrime
4
 yang sangat tinggi. 
Namun mudahnya dalam berteransaksi tersebut justru rawan menimbulkan 
banyak resiko dan kerugian yang di tanggung pembeli khususnya. Resiko dari jual 
beli online yang sering terjadi yakni maraknya penipuan. Beberapa penyebebnya 
adalah tidak bertemunya penjual dan pembeli. Setelah uang di transfer, barang tak 
                                                          
4 Cybercrime adalah segala macam penggunaan jaringan computer untuk tujuan criminal 
dan atau criminal berteknologi tinggi dengan menyalahgunakan kemudahan teknologi digital. Ada 
Maman Suherman S.H. M,Sc, Aspek hokum dalam Ekonomi Global , cet ke-2 (Bogor. Ghalia 
Indonesia, 2005) ,h.190.  
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kunjung datang, Selain itu, barang tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah di 
paparkan dan pada akhirnya menimbulkan ketidakpuasan pelanggang. 
Model teransaksi dari jual beli online pun banyak macamnya, diantaranya 
system Cash On Delivery (COD), Rekening bersama, dan penjualan dengan 
system dropship. Masing- masing dari system transaksi dan system penjualan 
tersebut terdapat kelebihan dan kekurangannya, Maka dari itu di perlukan 
penelitian khusus untuk mengetahui jual beli yang aman menurut mahasiswa 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN alauddin Makassar. Mata kuliah Fiqih 
Muamalat memberikan pemahaman lebih kepada mahasiswa tentang tata cara jual 
beli yang syar‟i, Selain itu, adanya mata kuliah kewirausahaan membuat mereka 
berani untuk mencoba bisnis Via online. Hal ini yang kemudian membuat 
penyusun untuk membuat penelitian mengkaji tentang jual beli online yang aman 
da syar‟i menurut pandangan pelaku bisnis online di kalangan Mahasiswa 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian   
Fokus penelitian adalah pemutusan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang akan dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara ekplisit untuk 
mempermudah penelitian sebelum   melaksanakan observasi. Penelitian ini di 
lakasnakan di Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar melalui 
Wawancara langsung Kepada Mahasiswa. 
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2. Deskripsi Penelitian  
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dan tidak terjadi 
kesalahpahaman maka peneliti memberikan definisi mengenai pembahasan skripsi 
ini, diperlukan beberapa penjelasan yang berkaitan dengan judul skripsi yakni 
Bagaimana jual beli online yang aman dan syar‟i menurut pandangan pelaku bisni 
online di kalangan Mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar. 
1. Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar sebagai patokan 
pertama untuk mendapatkan data informasi 
2. Jual beli online adalah suatu kegiatan jual beli yaitu penawaran barang oleh 
penjual dan permintaan barang oleh pembeli yang dilakukan melalui suatu 
jaringan yang terkoneksi dengan menggunakan suatu perangkat seperti 
komputer, handphone, dan lain-lain. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah pokok yang menjadi 
kajian utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana jual beli online yang aman dan 
syari menurut pandangan pelaku bisnis online di kalangan mahasiswa fakultas 
syariah dan hukum UIN Alauddin Makassar. 
Pembahasan selajutnya akan di rumuskan dalam beberapa submasalah 
adapun submasalah yang penulis angkat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendapat mahasiwa Fakultas syariah dan hukum mengenai resiko 
jual beli online ? 
2. Bagaimana hukum Islam memandang jual beli online ? 
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D. Kajian pustaka 
Masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah jual beli online yang 
aman dan syar‟i di tinjau dari Pendapat Mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum.Agar nantinya pembahasan ini fokus pada pokok kajian, maka penelitian 
ini di lengkapi beberapa literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang di 
maksud di antaranya ialah sebagai berikut: 
1. Buku Prof. Dr.H.Abdul Rahman Ghazaly,M.A dan dkk. Yang  berjudul “Fiqh 
Muamalat” Berdasarkan pemahaman ini, menjadi kewajiban setiap muslim 
untuk mengenal dan memahami hukum-hukum dalam syariat Islam yang 
berkaitan dengan amalan atau muamalah.Buku Fiqh Muamalat ini membahas 
secara perinci dan lengkap perihal aturan hukum dalam syariat Islam yang 
berkaitan langsung dengan amalan atau muamalat (ekonomi). 
2. Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Via Telepon dan Internet oleh Sofyan 
AP.  Ka. Dalam artikel ini membahas mengenai bagaimana pandangan hukum 
Islam tentang jual beli melalui telepon dan internet, sehingga sangat penting 
bagi penulis untuk menjadikannya sebagai referensi dalam penyusunan skripsi 
ini. 
3. E-Commerce dan Hukum Islam oleh Dr. Misbahuddin, M.Ag. Buku ini 
membahas mengenai tentang bisnis e-commerce melalui internet dalam 
perspektif hukum Islam. Buku ini sangat sesuai dan relevan untuk di jadikan 
sebagai referensi yang mendukukung penelitian penulis. 
4. Fiqh Muamalah oleh Andi Cahyani, S.Ag. Buku ini membahas mengenai 
masalah-masalah muamalah terkait jual beli, khiyar,sewa-menyewa,syirkah, 
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dan lain-lain sebagainya. Buku ini sangat membantu penulis untuk di jadikan 
sebagai referensi dalam penelitian ini. 
5. Hukum Perjanjian Syariah oleh Prof. Dr. Syamsul. Buku ini membahasa 
mengenai teori-teori akad dalam fiqh muamalah dan bagaimana akad yang di 
benarkan dalam Islam. Buku ini sangat membantu penulis untuk memperkuat 
referensi yang telah ada dalam penelitian ini. 
6. Rahasia Sukses Bisnis Rasulullah oleh Malayati, S. Pdi. Buku ini membahas 
mengenai kiat-kiat atau praktek bisnis Rasulullah saw. Yang sesuai dan tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam sehingga penulis sangat perlu menjadikan 
buku ini sebagai tambahan referensi 
7. Perlindungan Konsumen Transaksi Online Persfektif Hukum Islam dan Hukum 
positif oleh Solikhin. Dalam skripsi ini di bahas mengenai  bgaimana konsep 
perlindungan hak-hak konsumen transaksi e-commerce dalam hukum Islam 
dan hukum positif dan bagaimana persamaan dan perbedaan pada kedua sistem 
tersebut. 
8. Skripsi Disa Nusia Nisrina yang berjudul Tinjauan Islam Terhadap Jual beli 
Online dan relevansinya terhadap Undang-undang perlindungan konsumen 
tambahan referensi penulis. 
Berdasarkan beberapa buku dan karya ilmiah tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa penelitian dengan judul “Jual beli online yang aman dan 
syar‟i (studi terhadap pandangan pelaku bisnis online di kalangan Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar) belum pernah dibahas sebelumnya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat rumusan masalah yang telah di uraikan sebelumnya, maka 
tujuan yang hendak di capai pada penulisan ini adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana Jual beli online yang aman dan syar‟i terhadap 
pandangan pelaku bisnis online di kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Mahasiwa Fakultas syariah dan hukum 
mengenai resiko jual beli online 
c. Untuk mengetahui bagaimana  hukum Islam memandang jual beli online ? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai pengembangan kontribusi pemikiran penulis dan menambah 
khazanah pengetahuan hukum Islam, khususnya dalam bidang fiqih 
muamalah kontemporer. 
2) Memberikan sumbangan pemikiran bagi para peneliti yang ingin 
meneliti lebih  lanjut permasalahan yang dibahas. 
b. Kegunaan Praktis 
 Menjadi bahan acuan bagi masyarakat terkait dengan jual beli online 
sesuai dengan hukum Islam atau peraturan-peraturan yang berlaku dan 
mengetahui tinjaun hukum Islam terhadap jual beli online. 
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BAB II 
   TINJAUAN TEORETIS  
A. Tinjauan  Hukum Jual Beli  
1. Pengertian Jual Beli 
Sebelum penulis mengemukakan jual beli secara luas maka terlebih 
dahulu penulis akan mengemukakan jual beli secara etimologi. Jual beli dalam 
bahasa arab disebut ba’I yang secara bahasa adalah tukar menukar5. Dalam buku 
yang lain, kata jual-beli mengandung satu pengertian, yang berasal dari bahasa 
Arab, yaitu kata ba’i, yang jamaknya adalah buyu’i dan konjungsinya adalah 
ba’a-yabi’u-bai’an yang berarti menjual6. 
Sementara itu Wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengann 
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain
7
.
 
M. Ali Hasan dalam bukunya yang berjudul Berbagai Macam Transaksi  Dalam  
Islam  (fiqh  Islam)  mengemukakan  bahwa  pengertian jual-beli menurut bahasa, 
yaitu:  
Jual-beli (لابيع) artinya “menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu 
yang lain)”. Kata لابيع dalam bahasa Arab terkadangdigunakan  untuk  pengertian  
lawannya,  yaitu  kata  شرا (beli). Dengan demikian kata لابيع  berarti kata “jual” 
dan sekaligus juga 
berarti kata “beli”8. 
                                                          
5
 Imam Ahmad bin Husain, Fathu al-Qorib al-Mujib (Surabaya: al-Hidayah), hal. 30. 
 
6
 AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab – Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 
Progresif,(1984) hal, 135. 
 
7
 Ihsan, Ghufron,dkk.Fiqh Muamalat  (Jakarta: Prenada Media Grup. 2008), hal. 67 
 
8
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalat), ed. I, 
(Jakarta:2003).Cet. I, hal. 113. 
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Pemahaman atas pengertian semacam ini juga diungkapkan oleh 
Zakariyya   al-Anshory   dalam   Kitab   Fathul   Wahhab   dimana   beliau 
memberikan definisi jual beli secara lughowi sebagai berikut:
 
 
Artinya: 
“Dia (jual beli) menurut arti bahasa adalah menghadapkan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain”9.
 
Imam Taqiyuddin dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar,juga mendefinisikan 
jual-beli ( عبيلا  ) secara bahasa, sebagai berikut:
  
 
Artinya: 
“Memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan yang tertentu)”10. 
Adapun pengertian jual beli secara istilah/terminologi,sebagaimana 
dikemukakan oleh para Fuqaha adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah “Penukaran benda dengan benda   lain 
saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya 
dengan cara yang diperbolehkan”11. 
b. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli adalah “Akad yang tegak atas dasar 
penukaran harta dengan harta, maka jadilah penukaran hak milik secara 
tetap”12. 
 
                                                          
9 Zakariyya al-Anshory, Fathu Al Wahhab bi Syarh Manhaj Ath Thullab (Semarang: CV. 
Toha Putra, t.th), Juz I, hal. 157. 
 
10 Imam Taqiyuddin, Kifayah al-Akhyar, Juz I (Semarang: Toha Putra, t.th), hal. 239. 
 
11 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III (Beirut : Daar al-Fikr, 1983), hal. 126. 
 
 
12
 Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 85. 
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c. Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah “Saling menukar harta denganharta 
dalam bentuk pemindahan milik”13. 
Jual beli dalam pengertian syara‟ terdapat beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh ulama mazhab. Meskipun terdapat perbedaan, namun 
substansi dan tujuan masing-masing definisi sama.Ulama Hanifiyah 
mendefinisikannya dengan: 
 
 
Artinya : 
Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas dan perak) 
dan seemacamnya, atau tukar menukar barang dengan uang atau 
semacamnya menurut cara yang khusus
14
. 
 Definisi ini terkandung arti bahwa cara khusus yang dimaksudkan oleh 
ulama' Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan 
qabul (pernyataan menjual dari penjual). 
Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjual-belikan, menurut 
ulama' Hanafiyah, jual belinya tidak sah
15
. 
Definisi lain dikemukakan oleh ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, dan 
Hanabilah menurut mereka jual beli adalah: 
 
Artinya : 
Pertukaran harta dengan harta, dalam bentuk pemindahan hak milik dan 
pemilikan”16, 
                                                          
13
 Ibnu Qudamah, Al-Mughny „ala  Mukhtashar al-Kharqy, Juz III, (Beirut: Dar al-
Kutub alIlmiah, t.th)., hal. 396. 
14
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat  (Jakarta: Kreasindo Media Cita, 2010), hal. 1 
15
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta : Gaya Media Patama,2007), hal. 111. 
16
 Nasrun  Haroen, hal. 112 
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Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan لاملا  (harta), terdapat 
perbedaan pengertian antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Akibat dari 
perbedaan ini, muncul pula hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli itu 
sendiri. Menurut jumhur ulama, yang dimaksud dengan لاملا  adalah materi dan 
manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda (menurut mereka) dapat 
diperjualbelikan. Ulama Hanafiyah mengartikan لامل ا dengan suatu materi yang 
mempunyai nilai. Oleh sebab itu, manfaat dan hak-hak (menurut mereka) tidak 
boleh dijadikan obyek jual beli
17
.
 Jual beli menurut ulama Malikiyyah ada dua 
macam, yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. 
Jual beli umum ialah suatu perikatan tukar menukar, sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan kenikmatan, tukar menukar yaitu satu pihak menyerahkan ganti 
penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Sesuatu yang bukan 
manfaat itu ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia 
berfungsi sebagai obyek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukaranya 
bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika, 
tidak merupakan hutang baik barang itu ada di hadapan si pembeli maupun 
tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih 
dahulu
18
.
 
Adapun definisi dari sebagian ulama yang mengatakan jual beli adalah 
menukar satu harta dengan harta yang lain dengan cara khusus merupakan 
definisi yang bersifat toleran karena menjadikan jual beli sebagai saling menukar, 
                                                          
17 Nasrun Haroen Fiqih Muamalah,hal. 113 
 
 18 Hendi Suhendi Fiqh Muamalah  (Jakarta: PT Raja Graf), hal. 67-69
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sebab pada dasarnya akad tidak harus ada saling tukar akan tetapi menjadi bagian 
dari konsekuensinya, kecuali jika dikatakan: Akad yang mempunyai sifat saling 
tukar menukar artinya menuntut adanya satu pertukaran
19
.
 
Oleh sebab itu, sebagian ulama mendefinisikan jual beli  secara syar‟i 
sebagai akad yang mengandung sifat menukar satu harta dengan harta yang 
lain dengan cara khusus.Ada juga yang menyebutkan kata akad untuk terjalinnya 
satu akad atau hak milik yang lahir dari sebuah akad seperti dalam ucapan 
seseorang “fasakhtu al-bai‟a” artinya jika akad yang sudah terjadi tidak bisa 
dibatalkan lagi, walaupun maksud yang sebenarnya adalah membenarkan hal-hal 
yang menjadi akibat dari akad. Dari pendapat di atas dapat diambil beberapa 
faedah, dimana jual beli mempunyai tiga sebutan; sebutan untuk tamlik dan 
akad, dan juga untuk menukar satu benda dengan benda lain secara mutlak, 
dan yang terakhir untuk istilah syira‟ (membeli) yang merupakan tamalluk 
(menjadi hak milik)
20
.
 
Beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa secara garis besar jual 
beli adalah tukar menukar atau peralihan kepemilikan dengan cara pergantian 
menurut bentuk yang diperbolehkan oleh syara‟21 atau menukarkan barang 
dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari 
seseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan kedua belah pihak
22
.
 
Barang tersebut dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat dibenarkan. 
Adapun yang dimaksud dengan ganti yang dapat dibenarkan di sini berarti milik 
atau harta tersebut dipertukarkan dengan alat pembayaran yang sah, dan diakui 
                                                          
19
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hal.25 
20
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hal. 25. 
21
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 193. 
 
22
 Ibnu Mas‟ud & Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi‟i (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 
hal.22 
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keberadaannya, misalnya uang rupiah dan mata uang lainnya
23
.
 
Dalam akad yang 
mengarah tukar menukar barang tersebut nilai barang yang ditukarkan harus 
seimbang, disertai pada pemilikan hak milik terhadap masing-masing harta itu 
dengan asas saling ridho sesuai dengan aturan dan ketentuan hukum. 
Kalimat yang dimaksud sesuai dengan ketentuan hukum ialah memenuhi 
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya 
dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti 
tidak sesuai dengan kehendak syara. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia 
mempunyai landasan yang amat kuat dalam Islam
24
.
 
Islam mendorong 
seseorang untuk melakukan jual beli sebagai jalan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dan merumuskan tata cara untuk memperoleh harta. 
saling membutuhkan satu sama lain. Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-
Qur‟an, Sunnah, dan Ijma25. Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya 
mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara, Terdapat sejumlah ayat Al-
Quran   yang berbicara tentang jual beli, di antaranya: 
a. Firman Allah dalam surat al-Baqarah: 275 
                 
                           
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 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafida, 2000), Cet. 
I,hal. 129. 
 
24
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam.  hal. 115. 
 
25
 Rahmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah untuk UIN, STAIN, PTANIS, dan Umum, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 74-75 
 
16 
 
 
 
                            
                           
        
Terjemahnya: 
“orang –orang yang Makan (mengambil ) riba tidak dapat berdirinya orang 
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila, Kadaan mereka 
yang demikian. itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.  Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 
yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekaldi dalamnya
26
.  
Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zhilal Al-Qur‟an mengemukakan 
bahwa: 
Allah SWT. menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba, karena tidak 
adanya unsur-unsur kepandaian, kesungguhan dan keadaan alamiah dalam jual-
beli dan sebab-sebab lain yang menjadikan perniagaan pada dasarnya bermanfaat 
bagi kehidupan manusia. Sedangkan, perbuatan riba pada dasarnya merusak 
kehidupan manusia, Islam telah mengatasi keadaan-keadaan yang terjadi pada 
masa itu dengan pengobatan yang nyata, tanpa menimbulkan gejolak ekonomi 
dan sosial. 
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b. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 28227: 
                           
                            
                       
                           
                    
                          
                         
                       
                              
                          
                             
                      
         
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
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hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang 
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu. 
Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnya Al-Maraghi menyatakan bahwa: 
Memakan harta dengan cara yang batil adalah mengambil tanpa keridhaan dari 
pemilik harta atau menafkahkan harta bukan pada hakiki yang  bermanfaat,  
maka  termasuk  dalam  hal  ini  adalah lotre, penipuan di dalam jual-beli, riba 
dan menafkahkan harta pada jalan yang diharamkan, serta pemborosan dengan 
mengeluarkan  harta  untuk  hal-hal  yang  tidak  dibenarkan  oleh akal. Harta 
yang haram biasanya menjadi pangkal persengketaan di dalam transaksi antara 
orang yang memakan harta itu menjadi miliknya. Selain itu, terdapat beberapa 
hadis Nabi yang juga menerangkan jual beli, diantaranya: 
Dalam sabda Rasulullah saw disebutkan: 
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Artinya : 
Nabi Muhammad Saw. pernah ditanya: apakah profesi yang paling baik? 
Rasulullah menjawab: “Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli 
yang diberkati 
3. Rukun Jual Beli 
Arkan adalah bentuk jamak dari rukun.  Rukun sesuatu berarti sisinya yang 
paling kuat, sedangkan arkan berarti hal-hal yang harus ada untuk terwujudnya 
satu akad dari sisi luar. Rukun jual beli menurut Hanafiah adalah ijab dan qabul 
yang menunjukkan sikap saling tukar menukar, dan saling memberi. Kemudian 
redaksi yang lain, ijab qabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua 
belah pihak untuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain dengan 
menggunakan perkataan atau perbuatan. 
Rukun jual beli ada tiga:  kedua belah pihak yang berakad (aqidain), yang 
diadakan (ma‟qud alaih), dan shighat (lafal). 
a. Ijab dan Qabul 
1) Pengertian Ijab dan Qabul 
Pengertian ijab menurut Hanafiah adalah “menetapkan perbuatan yang 
khusus yang menunjukkan kerelaan, yang timbul pertama dari salah satu pihak 
yang melakukan akad”. Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa ijab adalah 
pernyataan yang disampaikan pertama oleh satu pihak yang menunjukkan 
kerelaan, baik dinyatakan oleh si penjual, maupun si pembeli. 
Dari definisi ijab dan qabul menurut Hanafiah tersebut dapat 
dikemukakan   bahwa penetapan mana ijab dan mana qabul tergantung kepada 
siapa yang lebih dahulu menyatakan. Apabila yang menyatakan terlebih dahulu si 
penjual, misalnya “saya jual beli barang ini kepada anda dengan harga Rp 
100.000,00” maka pernyataan penjual itulah ijab, sedangkan pernyataan 
pembeli “saya terima beli adalah kabul. Sebaliknya apabila menyatakan lebih 
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dahulu si pembeli maka pernyataan pembeli itulah ijab, sedangkan Dari 
pengertian ijab dan qabul yang dikemukakan oleh jumhur ulama tersebut  dapat  
dipahami  bahwa  penentuan  ijab  dan  qabul bukan dilihat dari siapa yang lebih 
dahulu menyatakan, melainkan dari siapa yang memiliki dan siapa yang akan 
memiliki. Dalam konteks jual beli, yang memiliki barang adalah penjual, 
sedangkan yang akan memilikinya adalah pembeli. Dengan demikian, pernyataan 
yang dikeluarkan oleh penjual adalah ijab, meskipun datangnya belakangan, 
sedangkan pernyataan yang dikeluarkan oleh pembeli adalah qabul, meskipun 
dinyatakan pertama kalipernyataan penjual adalah qabul. 
Menurut jumhur ulama, selain Hanafiah, pengertian ijab adalah 
pernyataan yang timbul dari orang yang memberikan kepemilikan, meskipun 
keluarnya belakangan. Sedangkan pengertian qabul adalah pernyataan yang 
timbul dari orang yang akan menerima hak milik meskipun keluarnya pertama.
 
2) Shighat Ijab dan Qabul 
Shighat akad adalah bentuk ungkapan dari ijab dan qabul apabila akadnya 
akad iltizam yang dilakukan oleh dua belah pihak, atau ijab saja apabila akadnya 
akad iltizam yang di lakukan oleh satu pihak.  
Para ulama sepakat bahwa landasan untuk terwujudnya suatu akad adalah 
timbulnya sikap yang menunjukkan kerelaan atau persetujuan kedua belah pihak 
untuk merealisasikan kewajiban diantara mereka, yang oleh para ulama disebut 
sighat akad. Dalam sighat akad disyaratkan harus timbul dari pihak-pihak yang 
melakukan akad menurut cara yang dianggap sah oleh syara‟. Cara tersebut 
adalah bahwa akad harus menggunakan lafal yang menunjukkan kerelaan dari 
masing-masing pihak untuk saling tukar- menukar kepemilikan dalam harta, 
sesuai dengan  adat  kebiasaan yang berlaku. 
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Menurut Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, baik akad jual beli 
maupun akad nikah, hukumya sah dengan menggunakan lafal astid‟a‟ (amar 
atau istifham), karena yang terpenting dalam akad jual beli itu adalah kerelaan 
(at-taradhi). 
3) Sifat Ijab dan Qobul 
Akad terjadi karena adanya ijab dan qabul. Apabila ijab sudah diucapkan, 
tetapi qabul belum keluar maka ijab sudah disambut dengan qabul maka proses 
selanjutnya, apakah akad sudah mengikat atau salah satu pihak selama masih 
berada di majelis akad masih mempunyai kesempatan untuk memilih mundur 
atau meneruskan akad. Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama. 
a. Menurut Hanafiyah, Malikiyah, dan tujuh fuqaha Madinah dari kalangan 
tabi‟in, akad langsung mengikat begitu ijab dan qabul selesai dinyatakan. 
Hal tersebut dikarenakan akad jual beli merupakan akad 
mu‟awadhah, yang langsung mengikat setelah kedua belah pihak yang 
melakukan akad menyatakan ijab dan qabul-nya, tanpa memerlukan khiyar 
majlis. Artinya, apabila penjual sudah menyatakan ijab dan pembeli sudah 
menyatakan qabul maka bagi salah satu pihak tidak ada kesempatan untuk 
memilih mundur dari transaksi, atau dengan kata lain tidak ada khiyar majlis 
setelah terjandinya ijab dan qabul. Khiyar majlis bisa dilakukan sebelum 
terjadinya ijab dan qabul. Masing-masing pihak pada saat itu  diperbolehkan  
memilih  antara meneruskan akad jual beli atau membatalkannya. 
b. Menurut Syafi‟iyah, Hanabilah, Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Ishak, apabila  akad  
telah  terjadi  dengan  bertemunya  ijab  dan  qabul, maka akad menjadi jaiz 
(boleh), yakni tidak mengikat, selama para pihak masih berada di majlis 
akad. Masing-masing pihak boleh melakukan khiyar (memilih) antara 
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membatalkan jual beli atau meneruskannya, selama keduanya masih 
berkumpul dan belum berpisah. Perpisahan tersebut didasarkan kepada „urf 
atau adat kebiasaan yaitu keduanya berpisah dari tempat di mana keduanya 
melakukan transaksi jual beli.
 
Perpisahan yang dimaksud di sini adalah 
perpisahan secara fisik (badan).  Hal inilah yang dimaksud dengan khiyar 
majlis. 
1) Aqid (Penjual dan Pembeli) 
Rukun jual beli yang kedua adalah „aqid atau orang yang melakukan 
akad, yaitu penjual dan pembeli. Secara umum, penjual dan pembeli harus 
orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan).   
Persyaratan   penjual   dan   pembeli   secara   rinci akan diuraikan dalam 
pembahasan berikutnya, yaitu mengenai syarat-syarat jual beli. 
2) Ma‟qud Alaih (Obyek Akad Jual Beli) 
Ma‟qud Alaih atau objek akad jual beli adalah barang yang dijual 
(mabi‟) dan harga/uang (tsaman). Uraian lebih lanjut mengenai ma‟qud alaih 
ini juga akan dijelaskan dalam pembahasan mengenai syarat- syarat jual beli. 
4.  Syarat-Syarat Jual Beli 
Selain itu transaksi jual beli tidaklah cukup hanya dengan rukun- rukun 
yang telah disebutkan di atas, akan tetapi di balik rukun-rukun tersebut haruslah 
ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yang melakukan 
transaksi jual beli, baik itu si penjual maupun si pembeli.
 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu:
 
a. Syarat bagi ( ذقاع ) orang yang melakukan akad antara lain: 
1) Baligh (berakal)
    
Allah SWT berfirman:
 
 
 
23 
 
 
 
Artinya: 
“Dan janganlah kamu berikan  hartamu  itu  kepada  orang  yang 
bodoh (belum sempurna akalnya) harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)  yang  dijadikan  Allah  sebagai  pokok  kehidupan.” 
(Q.S. an-Nisa: 5) 
Ayat di atas menunjukkan bahwa orang yang bukan ahli tasaruf tidak 
boleh melakukan jual beli dan melakukan akad (ijab qobul). 
2) Beragama Islam, hal ini berlaku untuk pembeli bukan penjual, hal ini 
dijadikan syarat karena dikhawatirkan jika orang yang membeli adalah 
orang kafir, maka mereka akan merendahkan atau menghina Islam dan 
kaum muslimin. 
3) Tidak dipaksa. 
b. Syarat ( هيلع  دوقعم ) barang yang diperjualbelikan antara lain: 
1) Suci atau mungkin disucikan, tidak sah menjual barang yang najis, seperti 
anjing, babi danlain-lain, Rasulullah SAW bersabda: 
 
 
Artinya: 
Menurut ri wayat lain dari Nabi dinyatakan “kecuali anjing untuk berburu” 
boleh diperjualbelikan. Menurut Syafi‟iyah bahwa sebab keharaman arak, 
bangkai, anjing, dan babi karena najis, berhala bukan karena najis tapi 
karena tidak ada manfaatnya. 
2) Memberi manfaat menurut Syara, maka dilarang jual beli benda-benda 
yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut Syara‟, seperti menjual babi, 
kala, cecak dan yang lainya. 
3) Barang ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual menyatakan 
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya, barang tersebut 
ada di toko atau di pabrik dan yang lainnya disimpan di gudang. Namun 
yang terpenting, pada saat diperlukan barang itu sudah ada dan dapat 
dihadirkan pada tempatyang telah disepakati bersama. 
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4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “kujual motor ini kepada tuan 
selama satu tahun”, maka penjual tersebut tidak sah, sebab jual beli adalah 
salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apa pun kecuali 
ketentuan Syara‟. 
5) Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, tidaklah sah menjual 
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi, barang-barang 
yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena samar, 
seperti seekor ikan jatuh ke kolam, maka tidak diketahui dengan pasti ikan 
tersebut, sebab dalam kolam tersebut terdapat ikan-ikan yang sama. 
6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin   
pemiliknya   atau   barang-barang   yang   baru   akan   menjadi miliknya. 
B.   Prinsip-prinsip Jual Beli Online 
1. Pengertian Jual Beli Online  
Kegiatan jual beli online saat ini semakin marak, apalagi situs yang di 
gunakan untuk melakukan transaksi jual beli online ini semakin baik dan 
beragam. Namun, seperti yang kita ketahui bahwa dalam sistem jual beli produk 
yang di tawarkan hanya berupa penjelasan spesifikasi barang dan gambar yang 
tidak bisa dijamin kebenarannya. Untuk itu sebagai pembeli, maka sangat penting 
untuk mencari tahu kebenaran apakah barang yang ingin di beli itu sudah sesuai 
atau tidak. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah persetujuan 
saling mengikat antar penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan 
pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang di jual
28
. 
                                                          
28 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
IV (Cet. I;Jakarta: PT Gramedia Pustaka,2008), h. 589. 
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Menurut Rahman Syafe‟i, secara bahasa jual beli adalah pertukaran 
sesuatu dengan sesuatu yang lain
29
. 
Kata Online terdiri dari dua kata, yaitu On (Inggris) yang berarti hidup 
atau di dalam, dan Line (inggris) yang berarti garis, lintasan, saluran atau 
jaringan
30
. Secara bahasa online bisa diartikan “di dalam jaringan” atau dalam 
koneksi. Online adalah keadaan terkoneksi dengan jaringan internet. Dalam 
keadaan online, kita dapat melakukan kegiatan secara aktif sehingga dapat 
menjalin komunikasi, baik komunikasi satu arah seperti membaca berita dan 
artikel dalam wibsite maupun komunikasi dua arah seperti chatting dan saling 
berkirim email. 
Online bisa diartikan sebagai keadaan di mana sedang menggunakan 
jaringan, satu perangkat dengan perangkat lainnya saling terhubung sehingga 
dapat saling berkomunikasi. Dari pengertian-pengertian tersebut, maka dapat di 
simpulkan bahwa jual beli online adalah persetujuan saling mengikat melalui 
internet antara penjual sebagai pihak yang menjual barang dan pembeli sebagai 
pihak yang membayar harga barang yang di jual. Jual beli secara Online 
menerapkan sistem jual beli di internet. Tidak ada kontak secara langsung antara 
penjual dan pembeli. Jual beli dilakukan meleui suatu jaringan yang terkoneksi 
dengan menggunakan handphone, komputer, tablet, dan lain-lain. 
 
2. Dasar Jual beli Online 
Selain Dalam Hukum Islam, dasar Hukum transaksi elektronik juga diatur 
dalam hukum positif, yaitu: 
                                                          
29
 Rahman Syafe‟i, Fiqh Muamalah, h. 73. 
 
30
 Sederet.com”, Online Indonesia English dictionary. http://mobile.sederet.com/(5 februari 
2015). 
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a. Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 
Menurut pasal I ayat 2 UU ITE, transaksi elektronik, yaitu: 
Transaksi Elektronik adalah perbuatan Hukum yang di lakukan dengan 
menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainnya
31
. 
Dalam pasal 3 UU ITE disebutkan juga bahwa: Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Transaksi Elektronik di laksankan berdasarkan asas kepastian 
hukum, manfaat, kehati-hatian, iktikad baik, dan kebebasan memilih teknologi 
atau netral teknologi. 
Pada pasal 4 UU ITE tujuan pemanfaatan teknologi dan informasi 
elektronik yaitu: Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik 
dilaksanakan dengan tujuan untuk; 
1. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi 
dunia. 
2. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi 
dunia. 
3. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi 
dunia. 
 
Penyelengaraan Transaksi Elektronik dapat di lakukan dalam lingkup 
publik ataupun privat. Transaksi Elektronik juga diatur dalam KUHPerdata yang 
menganut asas kebebasan berkontrak. 
b. Kitab Undang-undang Hukum Perdata(KUHPerdata) 
                                                          
31 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang informasi dan 
Transaksi Elektronik, bab 1, pasal 1, angka 2 
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Jual beli adalah perjanjian yang berarti perjanjian sebagaimana di maksud 
dalam pasal 1313 KUHPerdata, yaitu
32
.
 
Suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya 
terhadap satu orang lain atau lebih.
 
Menurut Gunawan Wijaya, jual beli adalah 
suatu bentuk perjanjian yang melahirkan kewajiban atau perikatan untuk 
memberikan sesuatu, yang dalam hal ini terwujud dalam bentuk penyerahan 
kebendaan yang dijual oleh penjual dan penyerahan uang dari pembeli ke 
penjual
33
.
 
Dalam buku III KUHPerdata diatur mengenai perikatan yang menganut 
asas terbuka atau kebebasan berkontra, maksudnya memberikan kebebasan 
kepada pihak-pihak dalam membuat perjanjian asalkan ada kata sepakat, cakap 
bertindak Hukum, suatu hal tertantu dan suatu sebab tertentu, dan suatu sebab 
yang halal. Begitupun juga teransaksi elektronik yang diatur dalam KUHPerdata 
yang menganut asas kebebasan berkontrak.
 
Sifat terbuka dari KUHPerdata ini tercermin dalam pasal 1338 ayat (1) 
KUHPerdata yang mengandung asas kebebasan berkontarak, yaitu
34
:
 
Semua 
perjanjian yang di buat secara sah berlaku sebagai undang-undangan yang 
berlaku, kesusilaan dan ketertiban umum, serta selalu memperhatikan syarat 
sahnya.
 
Perjanjian sebagaimana termuat dalam pasal 1320 KUHPerdata, Untuk 
sahnya suatu perjanjian di perlukan empat syarat
35
:
 
                                                          
32 Republik Indonesia, Kitab Undang-undang Hukum Perdata. pasal 1313 
 
33 Gunawan Wijaya dan kartini muljadi, Sari hukum perikatan (cet. I; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), h, 7. 
 
 
34
 Republik Indonesia, Kitab Undang-undang Hukum Peradata 1338 
35 Republik Indonesia,Kitab Undang-undang Hukum perdata, Pasal 1320 
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a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 
c. Suatu hal tertentu; 
d. Suatu sebab yang halal; 
3.   Subjek dan Objek Jual Beli Online 
Dalam transaksi jual beli online, penjual dan pembeli tidak bertemu 
langsung dalam satu tempat melainkan melalui dunia maya. Adapun yang menjadi 
subjek jual beli online tidak berbeda dengan jual beli secara konvensioanal, yaitu 
pelaku usaha selaku penjual yang menjual barangnya dan pembeli sebagai 
konsumen yang membayar harga barang. 
Adapun yang menjadi objek jual beli online, yaitu barang atau jasa yang 
dibeli oleh konsumen, namun barang atau jasa tidak dilihat langsung oleh pembeli 
selaku subjek jual beli online. Sangat berbeda dengan jual beli secara 
konvensioanl dimana penjual dan pembeli dapat bertemu dan melihat objek jual 
beli secara langsung, sehingga memungkinkan pembeli mendapatkan kepastian 
terkait dengan kualitas barang yang ingin dibelinya, sehingga sangat minim terjadi 
tindakan penipuan. 
4.   Komponen-komponen Jual Beli online 
Ada beberapa pihak yang terlihat dalam jual beli online sering jua di sebut 
sebagai e-commerce, pihak-pihak ini lebih tepat disebut sebagai komponen-
komponen karena semuanya berifat maya atau virtual. Sesuai dengan standar 
protokol SET (Secure Elektronic Transaction), komponen-komponen yang 
terlibat dalam jual beli online, yaitu
36
:
 
a. Virtual/physical smart card 
                                                          
36
 protokol SET (Secure Elektronic Transaction), komponen-komponen yang terlibat 
dalam jual beli online. 
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Virtual atau physical Smart Card ini sesungguhnya adalah media yang 
di gunakan pembeli atau pelaku transaksi dalam menyerahkan kartu kreditnya 
kepada kasir di counter. Penyerahan kartu kredit ini tidak dilakukan secara 
fisik lagi, tetapi melalui alat yang di sebut dengan smart card. Dengan smart 
card ini pembeli akan mengirimkan informasi dari kartu kredit yang 
dibutuhkan oleh penjual barang untuk selanjutnya dilakukan otoritas atas 
informasi yang diperolehnya. 
b. Virtual Point of Sale 
Sebagai tempat penjualan tentunya penjual harus mempunyai sofware 
aplikasi yang benar-benar baik dan lengkap yang mendukung transkasi online, 
pengontrolan persediaan barang atau invertori, memiliki interface untuk 
otoritas secara transparan dan mendukung SET demi keamanan pengiriman 
dan penerimaan data antara pembeli dan penjual. Jadi dengan adanya sofware 
point of side, pembeli akan benar-benar merasakan seolah-olah berada di toko 
atau tempat penjualan yang sesungguhnya. Pembeli dapat melakukan 
pemelihan barang yang di butuhkan, beberapa stok barang yang tersedia, 
mengetahui berapa jumlah barang yang dibelinya, beberapa banyak 
teransaksinya, kapan barang di beli akan tiba, tanpa rasa was-was akan salah 
tagih atau salah debet atas kartu kreditnya, Penyebabnya pembeli akan dapat 
langsung mencetak dengan perinter dengan segala transaksi yang telah 
dilakukan pada penjual barang tersebut. Salah satu contoh sofware ini adalah 
Pos. 
c. Virtual Acquirer atau Paymenl Gateway 
Transaksi yang sesunggunya pihak penjual akan melakukan otoritas kartu 
kredit pembeli kepada pihak bank yang bekerjasama dengan visa atau master 
card, sehingga dapat diperoleh apakah karu kredit itu valid atau tidak, 
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bermasalah atau tidak. Apabila memeng tidak bermaslah, pihak penjual akan 
mengirim jumlah transaksi yang di lakukan pembeli ke pihak bank. 
Selanjutnya pihak bank akan mengeluarkan kartu kredit melakukan penagihan 
kepada pemilik kartu kredit untukdi bayarkan kepada pihak penjual. Pada bank 
sentral, teransaksi yang terjadi adalah trasfer sejumlah dana antar bank, di 
mana bank A akan mengirim memo kepada bank sentral atas pemindahan dana 
nasabahnya kepada nasabah bank B, bank sentral akan meneruskan memo ini 
ke bank B, selanjutnya setelah bank B menerima memo ini, bank B akan 
menembahkan sejumlah dana account nasabahnya. Dalam jual beli online, 
karena seluruh teransaksi di lakukan secara online maka softwarelah yang akan 
memengang peranan penting dalam teransaksi ini. Sofware ini dapat saja di 
letakkan di beberapa banktertentu kerjasama dengan beberpa penjual untuk 
membangun Salah satu perusahaan yang menerapkan ini adalah Wells Fargo 
dan General Electric. 
d. Visa Credit Card 
Visa adalah suatu keharusan untuk mendukung 100% transaksi online di 
internet. Mereka bekerjasama dengan berbagai bank di seluruh dunia dan 
pihak-pihak pengembang software jual beli online. Visa sendiri harus 
menyediakan data base yang handal dan terjaga kerahasiannya yang dapat di 
akses setiapsaat oleh para pembeli. Di internet inipun visa menyediakan 
layanan-layanan online seperti ATM Locator, Electronic Banking, Bill Paymet 
dan lain sebagainay. 
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5.   Tempat Jual Beli Online 
Ada beberapa tempat yang biasa di tempati oleh pelaku usaha untuk 
berjualan online, yaitu
37
: 
a. Marketplace  
Pelaku usaha menjajakan produk yang di jual dengan mengunggahkan 
foto produk dan deskripsi produk yang di jual di marketplace. Marketplace 
tersebut telah menyediakan sistem yang tertata sehingga pelaku usaha hanya 
perlu menunggu notifikasi jika ada konsumen yang melakukan pembelian. 
Contoh dari marketplace adalah BukaLapak.com dan Tokopedia.com. 
b. Website 
Seorang pelaku usaha online dapat membuat situs yang ditunjukkan 
khusus untuk berbisnis online. Situs tersebut memiliki alamat atau domain 
yang sesuai dengan nama toko onlinenya.  
Untuk membuat situs dengan nama yang sesuai seperti itu, pelaku usaha 
harus membayar biaya hasting. Beberapa penyedian web menawarkan paket-
paket situs dengan hargayang berbeda-beda. Ada yang termaksud template atau 
desain dari situs tersebut, atau ada pula yang terpisah. Ini tergantung paket apa 
yang di pilih oleh seorang pelakuusaha. Contohnya ialah, OLX.com. 
c. Webblog 
Pelaku usaha yang memiliki budget yang terbatas bisa mengandalkan 
webblog garis seperti blogspot atau wordpress. Dengan format blog, pelaku 
usaha dapat mengatur desain atau foto-foto produk yang ia jual . Contohnya 
ialah,www.Bajumuslimtermurah.blogspot,com,http://morinabusana.blogspot.c
om. 
                                                          
37
Marketing.“LimatempatJualanOnline“.BlogMarketing.http/Marketing,blogspot.com/201
3/04/22/lima-tempat-jualan-online,html(1mei 2015)  
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d. Forum 
Salah satu tempat berjualan secara online yang paling banyak di 
gunakan adalah forum yang di gunakan sebagai tempat jual beli. Biasanya, 
forum ini disediakan oleh situs-situs yang berbasis komunitas atau masyarakat. 
Dari forum ini, seseorang dapat menemukan apa yang ia cari dan apa yang 
sebaiknya ia jual. Untuk mengakses dan membuat posting disebuah forum, 
pelaku usaha diharuskan untuk sign up terlebih dahulu untuk menjadi memeber 
dari situs tersebut. Contohnya ialah, kaskus.co.id, Paseban.com 
e. Media Sosial 
Salah satu saranan yang cukup efektif untuk berbisnis online, adalah 
media-media yang menyentuh masyarakat secara personal, yaitu media sosial. 
Contohnya ialah Facebook, twitter, instagram, dan lain-lain. 
6.  Jenis Transaksi Jual Beli Online 
Konsumen jual beli online semakin dituntut untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai proses, resiko serta keamanan dari sebuah transaksi online, Saat ini 
jenis transaksi online juga semakin beragam mulai dari jenis konvensional di 
mana pembeli dan penjual harus bertatap muka dalam melakukan proses transaksi 
hingga yang menggunakan proses transaksi otomatis tanpa harus bertatap muka. 
Di Indonesia sendiri ada beberapa jenis teransaksi jual beli online yang biasa di 
lakukan oleh konsumen jual beli online, yaitu
38
: 
 
a. Transfer Antar Bank 
                                                          
38
 Maxmanroe, “3 Jenis Transaksi Jual Beli Online Terpopuler di Indonesia”, Blog 
Maxmanroe.https://www.maxmanroe,com/2014/14/01/3-jenis-transaksi-jual-beli-onlineterpopuler-
di indonesia,html(5 Januari 2015). 
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Transfer dengan cara tranfer antar bank merupakan jenis transaksi yang 
paling umum dan popular di gunakan oleh para pelaku usaha atau penjual 
online. Jenis transaksi ini juga memudahkan proses konfirmasi karena dana 
bisa dengan cepat di cek oleh penerima dana atau penjual. Prosesnya adalah 
pertama-tama konsumen mengirim barang transaksi yang di janjikan. 
Kekurangan transaksi antar bank adalah diperlukannya kepercayaan yang 
tinggi dari para pembeli sebelum memutuskan mengirim dana. Disini tidak 
jarang terjadi penipuan, setelah dana terkirim ternyata barang tak kunjung di 
terima. 
b.  COD (Cash On Delivery) 
Pada sistem COD sebenarnya hampir dapat dikatakan bukan sebagai 
proses jual beli secara online, karena penjual dan pembeli terlibat secara 
langsung, bertemu tawar-menawar, dan memeriksa kondisi barang baru 
kemudian membayar harga barang. Keuntungan dari sistem ini adalah antara 
pelaku usaha dan konsumen lebih bisa leluasa dalam proses teransaksi. 
Konsumen bisa melihat dengan detil barang yang akan di beli. Jenis transaksi 
ini dipopulerkan oleh website jual beli seperti Tokobagus, Berniaga, dan 
lainnya. Kekurangan dari sistem ini adalah keamanan baik pelaku usaha 
maupun konsumen karena boleh jadi pihak yang akan ditemui pelaku usaha 
atau konsumen adalah orang yang berniat jahat. 
c. Kartu Kredit 
Kartu kredit merupakan alat pembayaran yang semakin populer, selain 
memberikan kemudahan dana proses verifikasi, pembeli juga tidak perlu 
melakukan semua tahap teransaksi. Akan tetapi karena tidak semua pembeli 
mempunyai kartu kredit sehingga cara pembayaran ini menjadi pilihan kedua. 
Bahkan pengguna dengan kartu kredit pun akan berusaha memastikan bahwa 
34 
 
 
 
toko si pelaku usaha memiliki tingkat keamanan yang tinggi guna menghindari 
tindakan pencurian data oleh pihak-pihak tertentu. 
d. Rekening Bersama 
Jenis transaksi ini disebut juga dengan istilah escrow. Cara pembayaran 
ini mempunyai perbedaan dengan proses pembayaran melalui transfer bank. 
Jika dalam transfer bank pihak ketiganya adalah bank.sedangkan dengan sistem 
rekening bersama yang menjadi pihak ketiga adalah lembaga pembayaran yang 
telah di percaya baik oleh pihak pelaku usaha maupun konsumen. Prosesnya, 
yaitu pertama konsumen mentransfer dana ke pihak lembaga rekening bersama. 
Setelah dana konfirmasi masuk, lalu pihak rekening bersama meminta pelaku 
usaha mengirim barang yang telah di sepakati. Jika barang sudah sampai, baru 
dana tersebut diberikan pada si peleku usaha. Dengan sistem ini dana yang 
diberikan oleh pembeli bisa lebih terjamin keamannya karena dananya hanya 
akan di lepas jika barang benar-benar sudah sampai ditangan konsumen. Jika 
terjadi masalah pun dana bisa di tarik oleh sang konsumen. Sistem ini banyak 
di gunakan pada proses jual beli antar member forum Kaskus. 
e. Potongan Pulsa 
Metode pemotongan pulsa biasanya diterapkan oleh toko online yang 
menjual produk-produk digital seperti aplikasi, musik, ringtone, dan 
permainan. Transaksi ini masih didominasi oleh teransaksi menggunakan 
perangkat seluler atau smartphon. 
7.  Mekanisme Transaksi Jual Beli Online 
Dalam mekanisme jual beli online hal pertama yang di lakukan oleh 
konsumen, yaitu mengakses situs tertentu dengan cara masuk ke alamat website 
toko online yang menawarkan penjualan barang. Setelah masuk dalam situs itu, 
konsumen tinggal melihat menunya dan memilih barang apa yang ingin dibeli. 
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Misalnya, jam tangan, klik jam tangan, merek apa yang di sukai, klik dan pilih 
harga yang cocok, lalu klik sudah cocok, bisa dilakukan dengan transaksi dengan 
menyetujui perjanjian yang telah ditetapkan oleh kedua belah pihak. Terjadi 
kesepakatan secara digital pelaku usaha akan mengirimkan nomor rekening dan 
alamatnya pada konsumen dan setelah itu konsumen menunggu barangnya sekitar 
seminggu
39
. 
 Adapun saat ini dengan berbagai macam sosial media seperti 
facebook,line,blackberry dan lainnya. Konsumen tinggal melihat postingan pelaku 
usaha berupa gambar-gambar produk yang ditawarkan kepada konsumen, lalu 
kemudian konsumen tinggal mengkonfirmasi lewat komentar,inbox atau sms dan 
telepon jika ingin memesan barang yang diinginkan. Biasannya di gambar itu 
telah tertera nomor rekening pelaku usaha, sehingga setelah mengkonfirmasi 
pelaku usaha, maka konsumen bisa langsung mentransfer uangnya lewat bank, 
lalu mengirimkan bukti trasfernya ke pelaku usaha, setelah itu  konsumen 
menunggu barang yang di belinya paling cepat biasannya dalam waktu seminggu. 
8. Kelebihan dan Kekurangan Jual Beli Online 
 Dalam melakukan transaksi elektronik dalam hal ini jual beli online, ada 
kelebihan dan kekurangan yang didapatkan oleh pelaku usaha dan konsumen. 
Adapun kelebihan dan kekurangan bagi pelaku usaha dan konsumen dalam 
melakukan transaksi jual beli online yaitu
40
: 
a. Repot memasarkan barang jualan secara langsung, tetapi cukup melakukan 
pemasaran barang jualan melalui media online. 
                                                          
39 Misbahuddin, E-Commerce dan Hukum Islam (Cet. 1; Makassar, Alauddin Univerity 
Press, 2012), h. 24 
 
40 Arip Purkon, Bisnis Online Syariah: Meraup Harta Berkah dan Berlimpah via 
internet(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 20.  
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b. Jual beli dapat dilakukan tanpa terikat pada tempat dan waktu tertentu, Jual beli 
online merupakan bisnis yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, 
selama tersedia fasilitas untuk mengakses internet; Contohnya, seorang 
pengusaha melakukan perjalanan bisnis, kemudian pada saat itu juga ada 
konsumen yang ingin memesan barang sedangkan pengusaha tersebut tidak 
sedang di kantor, pengusaha tersebut mengajurkan agar melakukan transakasi 
via internet dan barang pesanan dapat diambil esoknya. 
c. Modal awal yang di perlukan relatif kecil. Modal yang di perlukan    adalah 
fasilitas akses internet dan kemampuan mengoperasikannya. Banyak penyedia 
jasa yang menawarkan media promosi, baik yang berbayar maupun yang 
gratis; contohnya, Anto termasuk pengusaha pemula dengan modal pemasaran 
yang sedikit, namun pada saat bersamaan anto juga menerapkan pemasaran 
lewat internet sehingga tidak terlalu mengeluarkan modal. 
d. Jual beli Online dapat berjalan secara otomatis. Pelaku usaha hanya melakukan 
bisnis jual beli inipat di beberapa jam saja setiap harinya sesuai dengan 
kebutuhan. Selebihnya di gunakan untuk melakukan aktivitas yang lain; 
Selebihnya di gunakan untuk melakukan aktivitas yang lain; Contohnya, andi 
seorang pengusaha namun juga merupakan seorang guru disalah satu smp 
ternama di jakarta, namun itu tidak menganggu usahanya karena andi 
menerapkan penjualan online sejak 2 tahun yang lalu. 
e. Akses pasar yang lebih luas. Dengan adanya akses pasar yang lebih luas, 
potensi untuk mendapatkan pelanggang baru yang banyaak semakin besar; 
Contohnya, Penggunaan internet sekarang semakin luas, pasar internet 
merupakan salah satu pasar modern yang diterapkan sekarang, dengan hadirnya 
seperti zalora, berniaga.com, olx, dll. Membuktikan bahwa pasar online telah 
terbuka bebas. 
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f. Pelanggang (konsumen) lebih muda mendapatkan informasi yang diperlukan 
dengan online. Komunikasi antar pelaku usaha dan konsumen akan menjadi 
lebih mudah, praktis dan hemat waktu serta biaya; Contohnya, Banyaknya 
website yang menyediakan layanan jual beli online memungkinkan untuk dapat 
mengakses dengan mudah spesifikasi barang yang ingin dibeli. 
g. Meningkatkan efesiensi waktu, terutama jarak dan waktu dalam memberikan 
layanan kepada konsumen selaku pembeli; Contohnya, Seorang pengusaha dan 
konsumen yang berteransaksi 2 negara yang berbeda. 
h. Pengehematan dalam berbagai biaya operasional. Beberapa komponen biaya 
seperti trasportasi, komunikasi, sewa tempat, gaji karyawan, dan yang lainnya 
akan lebih hemat. Dengan adanya penghematan biaya dalam berbagai 
komponen tersebut, secara otomatis akan meningkatkan keuntungan; 
Contohnya, dengan adanya fasilitas online untuk melakukan transaksi jual beli 
online sehingga seorang pengusaha dapat menghemat biaya operasional 
terutama yang berbeda tempat yang sangat jauh, dengan hanya biaya kirim saja 
yang menjadi tangunggang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah field research 
kualitatif. Penelitaian kualitatif adalah suatu penelitian yang di ajaukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi di gunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah kepada kesimpulan
41
.  
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di kampus 
UIN Alauddin Makassar khususnya di Fukultas Syariah dan hukum, Dengan 
alasan maraknya Jual beli online di kalangan mahasiswa Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar maka dari itu penulis antusiasi untuk di 
jadikannya sebagai bahan penelitian. 
B.  Pendekatan Penelitian Yuridis dan Sosiologis 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
studi kasus, adalah satu model penelitian kualitatif yang terperenci tentang 
individu atau suatu unit sosial tertentu dalam kurun waktu tertentu. Secara 
mendalam studi kasus merupakan suatu model yang bersifat komperehansif, 
intens, terperinci dan mendalam serata lebih diarahkan sebagai upaya untuk 
menelaah masalah-masalah atau fenomena-fenomena yng bersifat kontemporer
42
. 
C.   Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, jenis data di bagi menjadi dua yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari 
                                                          
41
 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosda Karya,2006),h. 60. 
42
Haris Herdiansyah Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk ilmu-ilmu Sosial 
(Jakarta:Salembang Humanika,2010),h. 2 
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sumbernya dan di catat untuk pertama kali. Data sekunder adalah data hasil 
pengumpulan orang lain dengan maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi 
atau klasifikasi menurut keperluan mereka. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Adapun sumber data primer 
dan sekunder yang di gunakan dalam penelitian ini adalah berikut: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang di peroleh langsung di lokasi penelitian 
yaitu di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. Sumber data 
primer ini adalah hasil dari wawancara terhadap pihak-pihak yang melakukan 
transaksi online di kampus yang akan di bahas di lokasi penelitian. 
2. Data sekunder 
Bahan penelitian kepustakaan ini menghasilkan data sekunder yang di 
peroleh dari 2 (dua) bahan hukum, baik berupa bahan hukum primer maupun 
badan hukum sekunder. Seperti Al- Qura‟anul Karim, Al- Hadits, Kitab 
Undang- Undang dan literature lain yang ada hubungannya dengan skripsi ini. 
D.   Metode Pengumpulan Data 
Metode yang di gunakan untuk melakukan pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Obsevasi di lakukan secara langsung pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin makassar, melakukan pencatatan secara langsung terhadap hal-hal 
yang berhubungan dengan masalah penelitian ini. 
2. Wawancara adalah teknik yang lebih cocok di gunakan dalam pendekatan 
survei. Pertanyaan yang efektif akan membantu pengumpulan data yang akurat, 
karenanya Fox (dalam Sevilla, 1993 ) memeberikan kireteria karakteristik 
pertanyaan yang efektif sebagai berikut : (a) bahasanya jelas, (b) ada ketegasan 
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isi dan periode waktu, (c) bertujuan tunggal, (d) bebas dari asumsi, (e) bebas 
dari saran, dan (f) kesempurnaan dan konsistensi tata bahasa. 
3. kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung 
(penelitian tidak lengsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau 
alat pengumpulan datanya juga di sebut angket berisi sejumlah pertanyaan-
pertanyaan yang harus di jawab atau di respon oleh responden. Responden 
mempunyai kebebasan untuk memeberikan jawaban atau sesuai respon sesuai 
dengan resepsinya. 
E.  Instrumen penelitian 
Penelitian ini di laksanakan dengan tujuan mendeskripsikan beberapa hal 
yang mencangkup bagaimana bertransaksi melalui online yang aman dan syar‟i di 
kalangan Mahasiswa Uin Alauddin Makassar khususnya di Fakultas Syariah dan 
Hukum. 
Penilitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Data 
penelitian yang berupa paparan data mengenai bagaimana bertransaksi melalui 
online yang aman dan syar‟i di kalangan Mahasiswa Uin Alauddin Makassar 
khususnya di Fakultas Syariah dan Hukum, Pengumpulan data di lakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara dan observasi. Istrumen yang di gunakan untuk 
mengumpulkan data berupa instrumen  manusia yaitu  peneliti  sendiri dengan  
alat – alat yang di gunakan. 
F.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data dapat di artikan sebagai rangkaian proses mengelola data 
yang di peroleh kemudian diartikan dan diinterprestasikan sesuai dengan tujuan, 
rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut: 
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a) Identitas data adalah pengenalan dan pengelompokkan data sesuai dengan 
judul skripsi yang memiliki hubunga yang relevan. Data yang di ambil adalah 
data yang berhubungan dengan fakta sejarah tentang perjuangan kemerdekaan 
Republik Indonesia dan yang berhubungan dengan konsep jihad dalam ajaran 
Islam. 
b) Reduksi Data adalah kegiatan memilih dan memilah data yang relevan dengan 
pembahasan agar pembuatan dan penulisan skripsi menjadi efektif dan mudah 
untuk di pahami oleh para pembaca serta tidak berputar-putar dalam membahas 
suatu masalah. 
c) Editing Data yaitu proses pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsaan data yang akan di 
deskripsikan dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan 
masalah berdasarkan data yang di peroleh. Analisis yang digunakan yaitu analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang di lakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat di kelolah, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat di ceritakan kembali dengan data-data yang berasal dari literatur bacaan.
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BAB IV 
 
JUAL BELI ONLINE DI KALANGAN PEMBISNIS ONLINE 
MAHASISWA YANG AMAN DAN SYAR’I PADA FAKULTAS SYARIAH 
DAN HUKUM UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 sejarah perkembangan Universitas Islam negeri Alauddin Makassar, yang 
dulu Institut Agama Islam negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa 
fase yaitu : 
1. Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini Menjadi UIN Alauddin 
Makassar berstatus fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogjakarta, atas 
desakan Rakyat dan pemerintah Daerah Sulawesi Selatan atas persetujuan Rektor 
IAIN Sunan KalijaganYogjakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syariah UMI menjadi Fakultas Syariah Sunan Kalijaga Yogjakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 November 1962. Kemudian menyusul 
penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbitah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogjakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 November 1964. 
Kemudian Menyul penderian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga 
Yogjakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan keputusan Menteri 
Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 1965. 
2. Fase tahun 1965 s.d 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat 
dan pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran 
agama Islam tingkat Universitas, serta landasan Hukum perturan presiden Nomor 
27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya 
tiga jenis Fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu Institusi tersendiri sedang 
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tiga Fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yskni Fakultas Syariah, Fakultas 
Tarbiyah, Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 November 1965 berstatus 
mandiri dengan nama Institusi Agama Islam Negeri Al-Jami‟ah al- Islamiyah al-
Hukumiyah di Makassar dengan keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 
Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam dan memeiliki latar belakang 
sejarah perkembangan Islam di masa silam, disamping mengandung harapan 
peningkatan kejaaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada 
khususnya dan Indonesia bagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah 
Raja Gowa XIV tahun1593-1639,(kakek/datok) Sultan Hasanuddin Raja Gowa 
XIV, dengan nama lengkap I Mangnga‟rangi Daeng Manrabbiah Sultan Alauddin, 
yang setelah wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang 
mengangkat dalam kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan 
menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana 
(yang wafat dalam Agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja 
Gowa XIV ini, kerena dialah Raja Gowa pertama kali menerima Agama Islam 
sebagai agama Kerajaan. Ide pemberian nama Alauddin kepada IAIN yang 
berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN 
Alauddin diantaranya adalah Andi Pangerang Daeng Rani,(cucu/turunan) Sultan 
Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan,dan Ahmad Makkarausu 
Amansyah Daeng IIau, ahli sejarah Makassar. 
Pada Fase ini , IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki 
tiga (3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5) buah Fakultas ditandai 
dengan berdirinya  Fakultas Adab  berdasarkan keputusan Menteri Agama RI 
No.148 Tahun1967 Tanggal 23 November 1967, disusun Fakultas Dakwah 
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dengan keputusan Materi  Agama RI No.253 Tahun 1971 dimna Fakultas ini 
berkedudukan  di Bulukumba (15 km arah selatan kota Makassar) , yang 
selanjutnya dengan keputusan  Presiden RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah 
dialihkan ke Makassar  kemudian disusul penderian Program Pascasarjana (PPs) 
dengan keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama No.31/E/1990 tanggal 7 
Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs  IAIN 
Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
3. Fase tahun 2005 s.d sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Sgama R.I , diperlukan perubahan status kelembagaan dari Institut 
menjadi Univeritas, maka atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-
2006 dan atas dukungan civitas Akademika dan Senat IAIN Alauddin  serta 
Gubernur Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar 
menjadi UIN Alauddin Makassar  kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama 
R.I. dan Menteri Pendidikan Nasional R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status 
kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah 
menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan 
peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No.57 tahun 2005 tanggal 10 
Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian penendatanganan prasasti oleh 
Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 
2005 di Makassar. 
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakultas 
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menjadi tujuh (7) Buah Fakultas dan 1 (buah) Program Pascasarjana (PPs) 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 
2006 yaitu: 
1. Fakultas Syari‟ah dan Hukum 
2. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4. Fakultas Adab dan Humaniora 
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6. Fakultas Sains dan Teknologi 
7. Fakultas Ilmu Kesehatan 
8. Program Pascasarjana (PPs) 
Penelitian ini diteliti di kampus II UIN Alauddin Makassar tepatnya di 
Fakultas Syariah dan Hukum maka dari itu sedikit peneliti menjelaskan Profil 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
Visi : 
“Menjadikan Fakultas Riset yang Unggul, Peduli Terhadap Nilai Kemanusian, 
bermartabak, dan Menjadi Rujukan Dalam pengembangan Ilmu Pengatahuan.” 
Misi : 
1.Melakasanakan pembelajaran dan pengabdian berbasis riset 
2.Meningkatkan kegiatan Pendidikan, Penelitian dan pengabdian masyarakat yang 
berkelas Nasional dan berorientasi pada pengembangan Ilmu 
3.Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas dan 
kinerja 
4.Memberdayakan Alumni untuk meningkatkan peran dan citra Fakultas 
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5.Membangun Organisasi yang sehat dan menerapkan manejemen korporasi, 
akreditasi, penjaminan mutu, dan evaluasi diri secara berkesinambungan,dengan 
prinsip transparansi, otonomi dan akuntabilitas. 
Tujuan : 
“Menjadi Fakultas riset Nasional yang berisentitas keilmuan dan berakar pada 
pendekatan agama, hukum dan sosiaol budaya” 
Pejabaran Program Prioritas  
A.  Bidang Pendidikan 
1. Mewujudkan pembelajaran yang mencerahkan dan berbasis riset 
2. Menyeimbangkan rasio : dosen, mahasiswa, teknisi, laboran, dan staf 
administrasi 
3. Membangun iklim intelaktual dan tradisi akademik dikalangan dosen dan 
mahasiswa 
4. Member reward kepada dosen dan mahasiswa yang berprestasi yang 
membawa baik nama fakultas 
5. Memeberikan beasiswa kepada mahasiswa yang berprestasi 
6. Membina mahasiswa yang berprestasi untuk diangkat menjadi tenaga 
akademik 
7. Mengatur penjadwalan perkuliahaan diluar waktu sholat  
8. Meningkatkan pencintraan public dengan kegiatan pembinaan character 
bulding civitas akademika ndan menciptakan kondisi kampus yang sejuk, 
harmonis, dan nyaman 
9. Pembinaan lembaga kemahasiswaan dan mendorong mahasiswa mengikuti 
kegiatan Ilmiah, pencerahan spiritual dan soft skils. 
B.  Penelitian 
1. Menyelenggarakan penelitian yang mendukung inovasi pembelajaran 
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2. Mengusahakan beda buku dosen secara prodik 
3. Mengusahakan seminar hasil penelitian dosen secara terjadwal 
4. Mengadakan workshop nasional dari hasil penelitian dosen 
5. Mengikut sertakan mahasiswa dalam riset dosen 
C.  Pengabdian Masyarakat 
1. Menyelengarakkan pengabdian masyarakat yang mendukung inovasi 
pembelajaran 
2. Melakukan pendampingan dan advokasi hukum dan demokrasi kepada 
masyarakat 
D.  Saranan dan Prasaranan 
1. Mengadakan ruang khusus dosen 
2. Menata arsip dokumen dosen dan pegawai berbasis IT (information 
technology) 
3. Menata tempat parker kendaraan dosen, mahasiswa dan menjaga 
kebersihan. 
D.  Kerjasama 
1. Membagun jejaring kerjasama nasional dan local 
2. Menyelenggarakan layanan pendidikan prima kelembagaan melalui 
kerjasama. 
B.  Jual Beli Online yang aman dan syari menurut pandangan pelaku bisnis 
online di kalangan mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar 
Hasil penelitian saya, di mana Menurut Musdalifah  Jurusan Perbandingan 
Mashab dan Hukum menyatakan bahwa jual beli online yang aman dan syari yaitu 
dengan Sistem transaksi dengan pengiriman langsung (COD), sistem COD 
sebenarnya hampir dapat dikatakan bukan sebagai Pada proses jual beli secara 
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online, karena penjual dan pembeli terlibat secara langsung, bertemu tawar-
menawar, dan memeriksa kondisi barang baru kemudian membayar harga barang. 
Keuntungan dari sistem ini adalah antara pelaku usaha dan konsumen lebih bisa 
leluasa dalam proses teransaksi. Konsumen bisa melihat dengan detil barang yang 
akan di beli. Jenis transaksi ini dipopulerkan oleh website jual beli seperti 
Tokobagus, Berniaga, dan lainnya. Kekurangan dari sistem ini adalah keamanan 
baik pelaku usaha maupun konsumen karena boleh jadi pihak yang akan ditemui 
pelaku usaha atau konsumen adalah orang yang berniat jahat
43
. 
Menurut Harisa Tulkrima Dinda Jurusan Ilmu Hukum, Jual beli online 
yang aman dan syari yaitu Transfer melalui ATM disertai resi bukti transfer 
kemudian barang baru dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan 
rekening pembelian barang harus cash, baru barang akan dikirim. karena barang 
didatangkan lansung dari penjual. Kemudian redaksi yang lain, ijab qabul adalah 
perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua belah pihak untuk menyerahkan 
milik masing-masing kepada pihak lain dengan menggunakan perkataan atau 
perbuatan. Seperti  Ijab dan Qabul  
Pengertian ijab adalah “menetapkan perbuatan yang khusus yang 
menunjukkan kerelaan, yang timbul pertama dari salah satu pihak yang 
melakukan akad”. Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa ijab adalah 
pernyataan yang disampaikan pertama oleh satu pihak yang menunjukkan 
kerelaan, baik dinyatakan oleh si penjual, maupun si pembeli.  
Dari definisi ijab dan qabul tersebut dapatdikemukakan   bahwa penetapan 
mana ijab dan mana qabul tergantung kepada siapa yang lebih dahulu 
menyatakan. Apabila yang menyatakan terlebih dahulu si penjual, misalnya “saya 
jual beli barang ini kepada anda dengan harga Rp 100.000,00” maka pernyataan 
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penjual itulah ijab, sedangkan pernyataan pembeli “saya terima beli adalah 
kabul. Sebaliknya apabila menyatakan lebih dahulu si pembeli maka pernyataan 
pembeli itulah ijab, barang adalah penjual, sedangkan yang   akan memilikinya 
adalah pembeli. Dengan demikian, pernyataan yang dikeluarkan oleh penjual 
adalah ijab, meskipun datangnya belakangan, sedangkan pernyataan yang 
dikeluarkan oleh pembeli adalah qabul, meskipun dinyatakan pertama kali 
pernyataan penjual adalah qabul. 
Menurut Harisa Sherdilla Dwi Ratnasari Jurusan Hukum pidana dan 
ketatanegaraan, berbicara mengenai jual beli online yang musdalifah ketahui 
bahwa saat ini kegiatan jual beli online semakin marak, apalagi situs yang di 
gunakan untuk melakukan transaksi jual beli online ini semakin baik dan 
beragam. Namun, seperti yang kita ketahui bahwa dalam sistem jual beli produk 
yang di tawarkan hanya berupa penjelasan spesifikasi barang dan gambar yang 
tidak bisa dijamin kebenarannya. Untuk itu sebagai pembeli, maka sangat penting 
untuk mencari tahu kebenaran apakah barang yang ingin di beli itu sudah sesuai 
atau tidak. Jika ingin berbelanja melalui Jual beli online yang aman dan syari 
sebaiknya dengan cara Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas tersendiri 
dan menerapkan kejujuran ketika bertransaksi
44
.
 
Menurut Muhammad faqih al-gifari Jurusan Hukum acara peradilan dan 
kekeluargaan, berbicara mengenai jual beli online yang aman dan syari Bertemu 
langsung dengan konsumen yang akan memebeli barang untuk menghindari 
penipuan.jika anda ingin bertransaksi dengan aman sebaiknya melalui sistem 
COD sebenarnya hampir dapat dikatakan bukan sebagai Pada proses jual beli 
secara online, karena penjual dan pembeli terlibat secara langsung, bertemu tawar-
menawar, dan memeriksa kondisi barang baru kemudian membayar harga 
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barang.Keuntungan dari sistem ini adalah antara pelaku usaha dan konsumen lebih 
bisa leluasa dalam proses teransaksi. Konsumen bisa melihat dengan detil barang 
yang akan di beli. Jenis transaksi ini dipopulerkan oleh website jual beli seperti 
Tokobagus, Berniaga, dan lainnya. Kekurangan dari sistem ini adalah keamanan 
baik pelaku usaha maupun konsumen karena boleh jadi pihak yang akan ditemui 
pelaku usaha atau konsumen adalah orang yang berniat jahat
45
. 
Hasil penelitian saya, di mana Menurut Muflihah Burhanuddin  Jurusan 
Peradilan Agama menyatakan bahwa jual beli online yang aman dan syari yaitu 
dengan Sistem transaksi dengan pengiriman langsung (COD), sistem COD 
sebenarnya hampir dapat dikatakan bukan sebagai Pada proses jual beli secara 
online, karena penjual dan pembeli terlibat secara langsung, bertemu tawar-
menawar, dan memeriksa kondisi barang baru kemudian membayar harga barang. 
Keuntungan dari sistem ini adalah antara pelaku usaha dan konsumen lebih bisa 
leluasa dalam proses teransaksi. Konsumen bisa melihat dengan detil barang yang 
akan di beli. Jenis transaksi ini dipopulerkan oleh website jual beli seperti 
Tokobagus, Berniaga, dan lainnya. Kekurangan dari sistem ini adalah keamanan 
baik pelaku usaha maupun konsumen karena boleh jadi pihak yang akan ditemui 
pelaku usaha atau konsumen adalah orang yang berniat jahat
46
. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut kartini rustan Jurusan Hukum 
Acara Peradilan dan kekeluargaaan Onlineshop yang mempunyai lembaga 
pengawas tersendiri dan menerapkan kejujuran ketika bertransaksi. 
   Hasil penelitian saya, di mana menurut Niryad Muqisthi Suryadi Jurusan 
Hukum Acara Peradilan dan kekeluargaaan, Onlineshop yang mempunyai 
lembaga pengawas tersendiri dan menerapkan kejujuran ketika bertransaksi 
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   Hasil penelitian saya, di mana Menurut DwiyantiJurusan Hukum Acara 
Peradilan dan kekeluargaaan, Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas 
tersendiri dan menerapkan kejujuran ketika bertransaksi. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Irma Suriani Jurusan Ilmu 
Hukum, Transfer melalui ATM disertai resi bukti transfer kemudian barang 
baru dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening 
pembelian barang harus cash, baru barang akan dikirim. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Nikmatul Wafiah Jurusan 
Hukum Acara Peradilan dan kekeluargaaan, Transfer melalui ATM disertai resi 
bukti transfer kemudian barang baru dikirim. Foto-foto di beri keterangan, 
misalnya no.HP dan rekening pembelian barang harus cash, baru barang akan 
dikirim. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Irma Suriani Jurusan Ilmu 
Hukum, Transfer melalui ATM BRI Syariah yang dibuat khusus untuk 
tranksaksi jual beli online disertai resi bukti transfer kemudian barang baru 
dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening pembelian 
barang harus cash, baru barang akan dikirim. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Andi Fitriani Jurusan Ilmu 
Hukum, Transfer melalui ATM disertai resi bukti transfer kemudian barang 
baru dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening 
pembelian barang harus cash, baru barang akan dikirim. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Mukasyifah syarif, Jurusan 
Hukum pidana ketatanegaraan Onlline shop yang mengedepankan kepercayaan 
kepada konsumen dengan carcara memasang foto asli dan menampilkan resi 
pengiriman dan barang yang dikirim, bertranksaksi menggunakan sistem 
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pengiriman langsung (COD) mudah dalam berkomunikasi serta menetapkan 
garansi ;pengembalian barang jika ada yang cacat. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Putri Amaliyah K.H., Jurusan 
Hukum pidana ketatanegaraan Onlline shop yang mengedepankan kepercayaan 
kepada konsumen dengan carcara memasang foto asli dan menampilkan resi 
pengiriman dan barang yang dikirim, bertranksaksi menggunakan sistem 
pengiriman langsung (COD) mudah dalam berkomunikasi serta menetapkan 
garansi ;pengembalian barang jika ada yang cacat. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut St. Muflihah Rahma Jurusan 
Ilmu Hukum Sistem transaksi dengan pengiriman langsung (COD), karena 
barang didatangkan lansung dari penjual. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Sultan Syahrir Jurusan Hukum 
Acara Peradilan dan kekeluargaaan, Onlineshop yang mempunyai lembaga 
pengawas tersendiri dan menerapkan kejujuran ketika bertransaksi. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Nurul Mu‟minati Jurusan 
Hukum Acara Peradilan dan kekeluargaaan Sistem transaksi dengan 
pengiriman langsung (COD), karena barang didatangkan lansung dari penjual. 
   Hasil penelitian saya, di mana Menurut Ummu Kalsum, Jurusan Hukum 
Acara peradilan dan kekeluargaan, Pembeli menulis sfesifikasi barang yang di 
pesan secara jelas dan membubuhkan alamat sejelas-jelasnya , memilih situs 
terpercaya atau situs yang telah mendapat rekomendasi/testimoni. 
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C.  Pendapat mahasiwa Fakultas syariah dan hukum mengenai resiko jual 
beli  online 
 Hasil penelitiaan saya, di mana Menurut Musdalifah Jurusan Perbandingan 
Mashab dan Hukum menyatakan bahwa resiko jual beli online Sulit bertemu 
dengan customer yang sibuk, salah nomor maka fatal terkirim pulsa yang dikirim 
ke orang lain. Barang tidak sesuai dengan yang diinginkan (tidak sesuai 
spesifikasi dalam iklan), Kualitas dan harga tidak sebanding, Penghambatan 
pesanan ketika barang sudah diproduksi, barang datang terlambat, tidak sesuai 
kesepakatan
47
.
 
Menurut Harisa Sherdilla Dwi Ratnasari Jurusan Hukum pidana dan 
ketatanegaraan, resiko jual beli online biasanya Terjadi penipuan ketika 
bertransaksi.
 
Menurut Harisa Tulkrima Dinda Jurusan Ilmu Hukum, berbicara mengenai 
resiko jual beli online biasanya pada Fotofoto duplikan oleh penjual lain, adanya 
penipuan ketika barang sudah dikirim, pengiriman barang yang lambat sehingga 
konsumen resah.
 
Menurut Muhammad faqih al-gifari Jurusan Hukum acara peradilan dan 
kekeluargaan, berbicara mengenai resiko jual beli yang faqih al-gifari ketahui 
biasanya. Terjadi kekeliruan dan kesalapahaman antara konsumen dan penjual, 
tidak jadinya konsumen membeli barang yang akan di beri, Penghambatan 
pesanan ketika barang sudah diproduksi, Barang datang terlambat, tidak sesuai 
kesepakatan, Pengembalian barang yang tidak sesuai keinginan, Penipuan. Ketika 
barang sudah di kirim, uang belum transfer, Jaringan trouble (akses terputus). 
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Menurut Muflihah Burhanuddin Jurusan Hukum Acara peradilan dan 
kekeluargaan, resiko jual beli online biasanya Terjadi penipuan ketika 
bertransaksi. 
Menurut Kartini Rustan Jurusan Hukum Acara peradilan dan 
kekeluargaan, resiko jual beli online biasanya Terjadi penipuan ketika 
bertransaksi
 
Menurut Niryad Muqisthi Suryadi Jurusan Hukum Acara peradilan dan 
kekeluargaan, resiko jual beli online biasanya Terjadi penipuan ketika 
bertransaksi. 
Menurut Dwiyanti Jurusan Hukum Acara peradilan dan kekeluargaan, 
resiko jual beli online biasanya Terjadi penipuan ketika bertransaksi. 
Menurut Irma Suriani, Jurusan Ilmu Hukum, resiko jual beli online 
biasanya Barang yang sudah dipesan tiba-tiba dibatalkan pengembalian barang 
yang tidak sesuai keinginan, konsumen pesan terlalu lama. 
Menurut Nikmatul Wafiah Jurusan Hukum Acara peradilan dan 
kekeluargaan, resiko jual beli online biasanya Foto-foto duplikan oleh penjual 
lain, adanya penipuan ketika barang sudah dikirim.  
Menurut Hildayanti, Jurusan Ilmu Hukum, resiko jual beli online biasanya 
Ketika mendekati lebaran online shop sedang laris-larisnya tetapi pada saat 
pengiriman barang mengendap 4 hari di bandara. 
Menurut Andi Fitriani, Jurusan Ilmu Hukum, resiko jual beli online 
biasanya Foto-foto duplikan oleh penjual lain, adanya penipuan ketika barang 
sudah dikirim. 
Menurut Mukasyifah syarif, Jurusan Hukum pidana ketatanegaraan, resiko 
jual beli online biasanya Adanya penipuan tersebarnya nomor telefon ke berbagai 
media online shop yang kurang dipercaya konsumen. 
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Menurut Putri Amaliyah K.H., Jurusan Hukum pidana ketatanegaraan, 
resiko jual beli online biasanya Adanya penipuan tersebarnya nomor telefon ke 
berbagai media online shop yang kurang dipercaya konsumen 
Menurut St. Muflihah Rahma., Jurusan Ilmu Hukum, resiko jual beli 
online biasanya Sulit bertemu dengan customer yang sibuk, salah nomor maka 
fatal terkirim pulsa yang dikirim ke orang lain. 
Menurut Sultan Syahrir., Jurusan Hukum Acara peradilan dan 
kekeluargaan, resiko jual beli online biasanya Terjadi penipuan ketika 
bertransaksi.  
Menurut Nurul Mu‟minati, Jurusan Hukum Acara peradilan dan 
kekeluargaan, resiko jual beli online biasanya Sulit bertemu dengan customer 
yang sibuk, salah nomor maka fatal terkirim pulsa yang dikirim ke orang lain. 
Menurut Ummu Kalsum, Jurusan Hukum Acara peradilan dan 
kekeluargaan, Menunggu pesanan terlalu lama hingga lebih dari lima hari setelah 
proses pembayaran atau transfer di ATM. 
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D.  Hukum Islam memandang Jual Beli Online
 
Untuk mengetahui apakah jual beli online itu aman dan syari maka hukum 
Islam memandang jual beli online dengan syarat dan rukun jual beli, yaitu:
 
1. Orang yang Berakad 
Secara umum al-aqid (pelaku) jual beli disyaratkan harus ahli dan 
memiliki kemampuan untuk melakukan akad atau mampu menjadi pengganti 
orang lain jika ia menjadi wakil. 
Pihak –pihak yang berakad harus sudah mencapai tingkatan mumayyiz dan 
menurut ulama Malikiyah dan Hanafiyah yang dikatakan mumayyiz mulai sejak 
usia minimal 7 tahun. Oleh karena itu, dipandang tidak sah suatu akad yang 
dilakukan oleh anak kecil yang belum mumayyiz, orang gila, dan lain-lain. 
Sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah mensyaratkan „aqid harus 
baliq, berakal, mampu memelihara agama dan hartanya
48
. 
Untuk yang mencakup mengenai harta kekeyaan, diperlukan usia yang 
lebih besar, yaitu usia 12 tahun hingga 18 tahun. Hal ini berdasarkan pada 
pendapat Ibnu Qudama bahwa anak dapat melakukan tindakan yang murni 
menguntungkan pada usia 12 tahun, sedangkan anak yang berusia kurang dari 12 
tahun dipandang masih anak-anak
49
. 
Dalam transaksi jual beli online, masing-masing pihak yang terlibat 
transaksi telah memenuhi kriteria tamyiz, dan telah mampu mengoperasikan 
computer dan tentunya telah memenuhi ketentuen memiliki kecakapan yang 
sempurna dan mempunyai wewenang untuk melakukan transaksi dan hal ini tidak 
mungkin dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal atau orang gila. 
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Adapun keberadaan penjual dan pembeli, meskipun dalam transaksi jual 
beli online tidak bertemu langsung, akan tetapi melalui internet telah terjadi saling 
tawar-menawar atau interaksi jual beli antara penjual dan pembeli. Dengan 
demikian syarat orang yang berakad dalam jual beli telah terpenuhi. 
2. Sigha (Lafal Ijab Kabul) 
Sigha akad (ijab dan Kabul) adalah sesuatu yang disadarkan dari dua 
pihak berakad yang menunjukkan atas apa yang ada dihati keduanya tentang 
terjadinya suatu akad., wahbah al-Zuhaili memberi defenisi akad dengan 
makna pertemuan ijab dan Kabul
50
. Ijab dan Kabul merupakan unsur terpenting 
dari suatu akad karena dengan adanya ijab dan Kabul, maka terbentuklah suatu 
akad (contract)
51
. 
Dalam hukum Islam, pernyataan ijab dan Kabul dapat dilakukan dengan 
lisan, tulisan atau surat-menyurat, atau isyarat yang memberi pengertian 
dengan jelas tentang adanya ijab dan Kabul dan dapat juga berupa perbuatan 
yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab Kabul.  
Ijab dan Kabul dalam jual beli perantara, baik melalui orang yang 
diutus maupun melalui media tertentu, seperti surat-menyurat, telepon. Ulama 
fiqh telah sepakat menyatakan bahwa jual beli melalui perantara, baik dengan 
utusan atau melalui media tertentu adalah sah, apabila antara ijab dan Kabul 
sejalan
52
. Tujuan yang terkandung dalam pernyataan ijab dan Kabul harus jelas 
dan dapat dipahami oleh masing-masing kedua bela pihak yang melakukan 
transaksi jual beli. Selain itu, pelaksanaan ijab dan Kabul juga harus berhubun 
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gan langsung dalam suatu majelis. Adapun ijab dan Kabul dibolehkan ditempat 
yang berbeda selama antara penjual dan pembeli sudah memahami satu sama 
lain. 
Pengertian satu majelis tidak sekedar pertemuan dalam suatu ruangan 
secara fisik, antara penjual dan pembeli, karena itu transaksi jual beli lewat sarana 
jarak jauh apa saja dapat dikategorikan sebagai satu majelis. Termaksud juga Via 
telepon, internet, atau media cetak dan elektronik lainnya, asalkan dalam konteks 
yang sama, yaitu akad jual beli
53
. 
Mengenai satu majelis ini, Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa maksud 
satu majelis bukanlah bermakna kedua pihak yang melakukan akad itu harus 
berada ditempat yang sama. Sebab boleh jadi seseorang duduk ditempat yang lain 
dan seseorang lagi berada di tempat lain. Tetapi keduanya dapat melakukan 
kontak hubungan bisnis dengan misalnya via telepon atau surat. Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan satu majelis adalah ketika terjadi transaksi, 
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) berada dalam satu masa atau waktu. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli seperti ini dibolehkan apabila 
hal tersebut sudah merupakan kebiasaan suatu masyarakat, asalkan telah terpenuhi 
unsur kerelaan antara kedua bela pihak. 
Penjelasan pendapat Imam al-Syaukani ini menegaskan bahwa prinsip 
yang paling mendasar dalam jual beli adalah suka sama suka antara penjual dan 
pembeli. Seseorang dapat mengungkapkan perasaanya dengan berbagai cara, 
seperti dengan isyarat, tulisan, perantara, berita dan sebagainya, yang terpenting 
maksudnya tersampaikan. Jadi, bukan hanya terikat dengan ungkapan lisan saja. 
Karena itu, Imam al-Syaukani menolak pendapat jumhur ulama yang memandang 
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sah jual beli hanya dengan ijab Kabul secara lisan dengan ungkapan tertentu. 
Penolakannya didasarkan pada lafal amm (umum) dan tijarah (perniagaan) yang 
mengandung makna “segala bentuk jual beli” yang wajib dilakukan atas dasar 
suka sama suka perasaan suka sama suka tidak mutlak hanya terucap dengan 
ucapan lisan, tetapi dapat juga dilakukan dengan cara-cara lain, asal dapat 
dimengerti oleh kedua bela pihak. 
Menurut Imam Malik dan Ahmad Ibnu Hanbal, jika seorang pembeli 
mengambil suatu barang dangangan dan memberikan harganya, tanpa 
mengucapkan suatu ucapan atau tanpa isyarat kepada penjual, jual belinya sah, 
karena perbuatan tukar-menukar demikian sudah merupakan bukti suka sama 
suka, tentu ia tidak akan memberikan miliknya kepada pihak yang lain
54
. 
Dalam transaksi jual beli online,pejual dan pembeli bertemu dalam satu 
mejelis, yaitu yang dinamakan majelis maya. Penjual dan pembeli tidak berada 
dalam suatu tempat tertentu dalam arti secara fisik dan bisa saja transaksi 
dilakukan dari berbagai Negara yang berbeda. Pada dasarnya, pernyataan 
kesepakatan pada transaksi jual beli online sama dengan pernyataan kesepakatan 
sebagaimana transaksi dalam hukum Islam. Pernyataan itu dapat dilakukan 
dengan berbagai cara dan melaluio berbagai media, selama dapat dipahami 
maksudnya oleh penjual dan pemebeli dan tentunya atas dasar kerelaan antara 
kedua bela pihak yang melakukan transaksi. 
3. Objek Transaksi Jual Beli 
Objek transaksi jual beli ada atau tampak pada saat akad terjadi.Terhadap 
objek yang tidak tampak, ulama Syafi‟iyah dan Hanafiyah melarang secara 
mutlak, kecuali dalam beberapa hal seperti jasa. Namun demekian, ulama fiqih 
sepakat bahwa barang yang dijadikan akad harus sesuai dengan ketentuan syara‟, 
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seperti objek yang halal, dapat diberikan pada waktu akad, diketahui oleh kedua 
bela pihak, dan harus suci
55
. 
Bentuk objek akad dapat berupa benda berwujud dan benda yang tidak 
berwujud. Mengenai komoditi atau barang yang di jadikan objek transaksi jual 
beli online tergantung pada penewaran pihak penjual dan pemesanan dari pembeli 
mengenai jenis barang apa dan bagaimana yang akan dibeli. 
Dalam transaksi jual beli online, komoditi yang diperdangankan dapat 
berupa komoditil digital dan non digital. Komoditi digital seperti surat kabar 
elektronik, majalah online, digital library, ebook, domain, dan lain-lain, dapat 
langsung diserahkan kepada pembeli melalui media internet, namun dikirim 
melalui jasa kurir sesuai dengan kesepakatan spesifikasi komoditi atau barang dan 
tempat penyerahan. Dapat disimpulkan bahwa belum adanya komoditi pada saat 
aqkad, bukan berarti akadnya tidak sah ataupun dikategorikan garar, sehingga 
pembeli sulit memastikan apakah barang itu ada atau tidak. Tetapi, barang yang 
ditransaksikan dalam jual beli online ini sebenarnya telah ada dan siap dikirim 
atau bersifat pemesanan. 
Pada dasarnya objek yang dijadikan komoditi dalan transaksi jual beli 
online, tidak berbeda dengan transaksi yang ada dalam hukum perikatan Islam, 
selama objek transaksi tersebut halal, bermanfaat, dan memiliki kejelasan baik 
bentuk, fungsi dan keadaannya serta dapat diserahterimakan pada waktu dan 
tempat yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. Apabila objek jual beli 
online terdapat ketidaksesuaian antara apa yang ditampilkan dilayar internet atau 
handphone dengan barang yang telah diterima oleh pembeli, maka pembeli berhak 
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khiyar, apakah ingin mengambil barang itu atau mengembalikannya kepada 
penjual. 
4. Ada Nilai Tukar Pengganti Barang 
Para ulama telah sepakat bahwa nilai tukar pengganti barang dalam 
transaksi harus dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak yang terlibat 
dalam transaksi. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan ketidakjelasan yang 
dapat menimbulkan perselisihan dikemudian hari, misalnya pembayaran 
dilakukan dengan uang, harus dijelaskan jumlah dan mata uang yang digunakan 
atau apabila dengan barang, maka harus dijelaskan jenis, kualitas, sifat barang 
tersebut. 
Dalam transaksi jual beli online, sebelum proses pembayaran dilakukan, 
masing-masing pihak penjual dan pembeli telah menyepakati mengenai jumlah 
dan jenis mata uang yang digunakan sebagai pembayaran serta metode yang 
digunakan, misalnya dengan kartu kredit. Pada saat penjual dan pembeli telah 
mencapai kesepakataan, kemudian melakukan pembayaran melalui bank, dan 
setelah pembayaran telah diterima oleh penjual dan pembeli telah mengirimkan 
bukti pembayaran atau kuitansi pembelian, maka penjual mengirim barang sesuai 
dengan kesepakatan mengenai saat penyerahan dan spesifikasi barang kepada 
pembeli. 
Pembayaran harga dalam transaksi jual beli online pada prinsipnya telah 
memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada dalam sistem perikatan Islam. 
Pembayaran atau harga dalam transaksi jual beli online merukan suatu yang 
bernilai dan bermanfaat. Uang yang digunakan sebagai alat pembayaran pengganti 
barang dapat ditentukan dan diketahuioleh pihak-pihakyang terlibat dalam 
transaksi dan dibayarkan sesuai kesepakatan penjual dan pembeli. 
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Pada dasarnya, jual beli termaksud muamalah yang hukumnya dibolehkan, 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Setelah mengaji rukun dan syarat jual 
beli dalam hukum Islam, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa transaksi jual beli 
online ini tidak bertentangan dengan hukum Islam, baik dari segi orang yang 
berakad, sighat,(lafal ijab dan Kabul), objek transaksi, dan nilai tukar barang, 
selama dalam transaksi itu tidak ada unsur haram, seperti riba, gharar (penipuan), 
bahaya, ketidakjelasan dan merugikan hak orang lain, pemaksaan, dan tentunya 
barang atau jasa yang jadi objek transaksi adalah halal, bukan yang bertentangan 
dengan Al-Qur‟an dan Hadist, seperti narkoba, bangkai, babi, dan lain-lainnya. 
Jual beli online, jika dilihat dari aspek muqashid syariah, terdapat 
kemaslahatan, berupa kemudahan transaksi, dan efesiensi waktu. Karena memang 
syari‟ah Islam itu ditetapkan untuk kemaslahatan manusia baik didunia maupun 
diakhirat. Jual beli dalam hukum Islam juga tidak melihat dari segi jenis atau 
model sarana yang digunakan, tetapi lebih ditekankan pada prinsip moral seperti 
kejujuran dan prinsip kerelaan antara kedua belah pihak. Karena menjual barang 
yang cacat tanpa memberitahukan kepada pembeli tentu dicela oleh Islam. 
 
Jual Beli Online yang Aman dan Syar’i dan Resiko Jual Beli Online menurut 
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum : 
Jual Beli Online yang Aman Resiko Jual Beli Onlione 
1. Sistem transaksi dengan pengiriman 
langsung (COD), karena barang 
didatangkan lansung dari penjual. 
 
1. Barang datang terlambat, tidak 
sesuai kesepakatan 
63 
 
 
 
2.  Onlline shop yang mengedepankan 
kepercayaan kepada konsumen 
dengan cara memasang foto asli 
dan menampilkan resi pengiriman 
dan barang yang dikirim. 
2. Barang tidak sesuai dengan yang 
diinginkan (tidak sesuai spesifikasi 
dalam iklan). 
 
3.  Transfer melalui ATM BRI Syariah 
yang dibuat khusus untuk 
tranksaksi jual beli online. 
3.  Kualitas dan harga tidak sebanding. 
4. Pembeli menulis sfesifikasi barang 
yang di pesan secara jelas dan 
membubuhkan alamat sejelas-
jelasnya. 
4. Penipuan. Uang sudah ditransfer, 
barang tak kunjung datang. 
5. Onlineshop yang mempunyai 
lembaga pengawas tersendiri dan 
menerapkan kejujuran ketika 
bertransaksi. 
5. Kurangnya transparansi produk yang 
dijual. 
6. Bertemu langsung dengan 
konsumen yang akan memebeli 
barang untuk menghindari 
penipuan. 
6.Penghambatan pesanan ketika barang 
sudah diproduksi. 
7. Menggunakan sistem transfer 
melalui ATM dengan menunjukkan 
resi pengiriman. 
7.Jaringan trouble (akses terputus) 
8. Adanya campur tangan pemerintah 
dengan cara mengeluarkan 
peraturan terkait tranksaksi jual beli 
8.Pengembalian barang yang tidak 
sesuai keinginan 
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online untuk menghindari penipun 
yang sering terjadi. 
9.  Pembeli menulis spesifikasi barang 
yang dipesan secara jelas dan 
memubuhkan alamat yang sejelas-
jelsnya, memilih situs terpercaya 
atau situs yang telah mendapat 
rekomendasi. 
9.Penipuan Ketika barang sudah di 
kirim, uang belum transfer 
10. Foto-foto diduplikasi oleh penjual 
lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan antara lain: 
1. Jual Beli Online yang aman dan syari menurut pandangan pelaku bisnis online 
di kalangan mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
a. Transfer Via ATM 
Hal ini aman bagi penjual jika dalam prakteknya, penjual meminta 
resi bukti transfer kepada pembeli dengan cara memfoto bukti transfer 
tersebut kemudian dikirim ke aplikasi atau email penjual. Begitu juga 
pembeli yang mempunyai hak meminta resi bukti kirim ke pihak penjual 
untuk menghindari penipuan. 
b. Cash On Delivery (COD) 
Transaksi dengan sistem COD atau pengiriman dan pembayaran 
secara langsung ini aman di lakukan untuk menghindari adanya cacat 
barang, khususnya untuk pembelian barang elektronik. Namun, COD ini 
dapat dilakukan hanya bagi penjual dan pembeli yang masih dalam satu 
kota. 
c. Rekening Bersama (Rekber) 
Transaksi menggunakan rekber sebagai pihak ketiga yang netral ini 
dapat menjadi solusi untuk menjamin keamanan dan kenyamanan dalam 
bertransaksi. Dengan menggunakan rekber, pembeli dapat lebih tenang 
karena dana baru akan disampaikan ke penjual ketika barang sudah sampai 
ke pembeli. Penjual juga akan merasa lebih tenang karena dana sudah 
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berada di pihak rekber ketika barang dikirim. Fungsi rekber disini sebagai 
penengah sekaligus pegawas dalam proses bertransaksi online. 
Penyusun memberikan tawaran konsep untuk jual beli online yang 
aman yakni jual beli online yang secara resmi telah diformalkan oleh 
pemerintah. Dalam mekanisme penderian onlineshopnya mendapatkan 
jaminan terhadap legalitas yang secara resmi terdaftar secara procedural dari 
Departemen Perdagangan atau pemerintah terkait. Artinya, ada sertifikat 
usaha online dengan memberikan kode sertifikasi kepada masing- masing 
onlineshop yang telah terdaftar. Hal ini memudahkan untuk pengawasan 
dalam praktek jual beli secara online. 
Aman saja tidak cukup bagi kita orang Islam.Agar sistem tersebut 
dapat dikatakan syari maka dalam bertransaksi online sebaiknya melihat 
batasan-batasan syari Batasan-batasan syari dapat dilihat Dario rukun dan 
syarat dari pelaku maupun objek dalam jual beli, adanya ijab dan qabul 
serta adanya nilai tukar barang (harga). Menurut jumhur ulama, rukun dari 
jual beli yakni pertama adanya orang yang berakad dengan syarat berakal 
atau tamyiz atas kehendak sendiri, dan bukan seorang pemboros. Kedua, 
ijab dan qabul yang membicarakan topic yang sama meskipun tidak dalam 
satu majelis. Ketiga, adanya barang yang diperjualbelikan harus diteliti lebih 
dahulu, kesanggupan dari penjual untuk mengadakan barang, milik 
seseorang, barang sedang tidak dalam proses penawaran orang lain, tidak 
ada spekulasi, dan diserahkan pada saat waktu dan tempat yang disepakati 
ketika akad. Keempat, adanya nilai tukar barang yakni harga yang diketahui 
jelas jumlahnya, dapat diserahkan waktu akad (transaksi). Selain itu, jual 
beli dapat dikatakan syari jika sesuai dengan etika jual beli dalam Islam. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa aman saja belum tentu syari karena jual 
beli online yang aman dapat dikatakan syari jika memenuhi kriteria berikut: 
a) Memenuhi rukun dan syarat jual beli. 
b) Spesifikasi barang harus jelas; macam. Jenis, sumber, kualitas dan 
kuantitas. 
c) Ada kesepakatan diawal ketika akad mengenai waktu/ketetapan tanggal 
sampainya barang dan garansi pengembalian (terdapak hak khiyar). 
d) Tidak ada kerahasiaan atau ketidakterbukaan mengenai cacat barang. 
e) Tidak berlebihan dalam mengambil keuntungan 
f) Mengedepankan kejujuran dalam bertransaksi 
g) Bersikap toleran dalam bertransaksi, saling menghargai antar penjual  
dan pembeli. 
h) Menghindari sumpah meski penjual itu benar. 
i) Memperbanyak sedekah dari hasil menjual produk online sebagai 
penebus sumpah, penipuan, penyembunyian cacat barang, dan akhlak 
yang kurang terpuji. 
2. Pendapat mahasiwa Fakultas syariah dan hukum mengenai resiko jual beli  
online. 
Resiko Penjual 
 
Resiko Pembeli 
1. Penghambatan pesanan ketika barang 
sudah diproduksi. 
1. Barang datang terlambat, tidak 
sesuai kesepakatan 
2. Jaringan trouble (akses terputus) 2. Barang tidak sesuai dengan yang 
diinginkan (tidak sesuai spesifikasi 
dalam iklan). 
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3. Pengembalian barang yang 
tidak sesuai keinginan 
3. Kualitas dan harga tidak 
sebanding. 
4. Penipuan. Ketika barang 
sudah di kirim, uang belum transfer. 
4. Penipuan. Uang sudah 
ditransfer, barang tak kunjung datang. 
5. Foto-foto diduplikasi oleh 
penjual lain. 
5. Kurangnya transparansi 
produk yang dijual. 
3.  Hukum Islam memandang jual beli online 
a) Orang yang Berakad 
Secara umum al-aqid (pelaku) jual beli disyaratkan harus ahli dan memiliki 
kemampuan untuk melakukan akad atau mampu menjadi pengganti orang 
lain jika ia menjadi wakil. 
b) sighah (ijab dan Kabul) 
Dalam hukum Islam, pernyataan ijab dan Kabul dapat dilakukan dengan 
lisan. 
c) Objek transaksi jual beli online 
Dalam transaksi jual beli online, komoditi yang diperdangankan dapat 
berupa komoditil digital dan non digital. Komoditi digital seperti surat 
kabar elektronik, majalah online, digital library, ebook, domain, dan lain-
lain, dapat langsung diserahkan kepada pembeli melalui media internet, 
namun dikirim melalui jasa kurir sesuai dengan kesepakatan spesifikasi 
komoditi atau barang dan tempat penyerahan. Dapat disimpulkan bahwa 
belum adanya komoditi pada saat aqkad, bukan berarti akadnya tidak sah 
ataupun dikategorikan garar, sehingga pembeli sulit memastikan apakah 
barang itu ada atau tidak. 
 
 
69 
 
 
 
d) Ada nilai tukar pengganti barang 
Pembayaran harga dalam transaksi jual beli online pada prinsipnya telah 
memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada dalam sistem perikatan Islam. 
Pembayaran atau harga dalam transaksi jual beli online merukan suatu yang 
bernilai dan bermanfaat. Uang yang digunakan sebagai alat pembayaran 
pengganti barang dapat ditentukan dan diketahuioleh pihak-pihakyang 
terlibat dalam transaksi dan dibayarkan sesuai kesepakatan penjual dan 
pembeli. 
B.  Implikasi penelitian 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti pada kesempatan ini, 
sebagai berikut: 
1) Pemilik Usaha Online (Penjual) 
a. Pemilik usaha online diharapkan dapat memberikan penjelasan lebih terkait 
dengan spesifikasi barang agar konsumen merasa yakni dengan pilihannya. 
b. Owner sebaiknya selalu menanyakan kepastian pembelian barang yang 
sudah dipesan oleh konsumen dan terlebih dahulu menyakinkan kepada 
konsumen terhadap produk online guna meminimalisir terjadinya 
pembatalan pesanan dan pengembalian barang. 
c. Menggunakan sistem aplikasi jasa pengiriman yang dapat di download 
melalui gadge agar memudahkan dalam mengetahui keberadaan posisi 
barang. 
d. Penjual sebaiknya membuat kontak baku diawal (akad harus jelas). Sehingga 
jika terdapat keluhan-keluhan dari konsumen, penjual masih mempunyai 
kekuatan hukum yakni dengan adanya kontrak baku. 
2) Konsumen 
a. Menggali informasi sejelas-jelasnya terhadap spesifikasi barang. 
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b. Mengetahui dan memahami jenis kontrak yang diberlakukan oleh pihak 
penjual. 
c. Mengetahui persis posisi penjual dalam menjual produk online. Jika 
posisinya sebagai reseller keberapa untuk menghindari penipuan dengan 
menggunakan sistem dropship. 
d. Konsumen baru sebaiknya mencari tahu pengalaman dari orang lain yang 
sering bertransaksi online dan mengetahui cara menganalisis took online 
untuk menghindari penipuan. 
e. Konsumen sebaiknya membaca testimono-testimoni dari pembeli 
sebelumnya untuk mengetahui website tersebut dapat dipercaya atau tidak. 
f. Konsumen seharusnya lebih teliti dalam memperhatikan kontrak baku yang 
dibuat oleh penjual untuk menghindari ketidakpuasan dalam membeli 
produk online. 
3)  Pemerintah 
 Pemerintah dan departemen atau intansi maupun lembaga yang terkait dan 
seluruh jajaran masyarakat masih belum maksimal dalam penerapannya. 
Pemerintah seharusnya memberikan sikap tegas dalam pegawasan terhadap bisnis 
online. Lembaga terkait seperti Lembaga Konsumen Indonesi, Asosiasi 
Pengusaha Indonesia, Departemen perdagangan, ataupun lembaga swadaya 
masyarakat dan instansi pemerintah lain yang bisa dirasakan mampu 
mengantisipasi dan mengatasi hal ini, tentunya juga harus secara tegas duduk 
bersama dalam pelaksanaan dan penerapan seluruh peraturan yang berlaku dalam 
bisnis online di Negara Indonesia. 
 Hukum positif Negara kita juga perlu mengatur tentang alat dan 
mekanisme, vertifikasi, otentifikasi, elektronik dan dokumen elektronik dalam 
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sistem elektronik dalam rangka pembuktian hukum kontrak elektronik yang di 
dasarkan atas transaksi bisnis secara elektronik atau ecommerce. 
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WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : St. Muflihah Rahma 
Jurusan  : Ilmu Hukum 
Jabatan  : Reseller  
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selama ini Anda lakukan ? 
  Pertama melakukan promosi melalui media sosial BBM, 
Whatsapp,Facebook, Line mengenai pembelian pulsa elektronik secara online. 
Pembeli melakukan pengesian pulsa melalui berbagai macam sosmed (sosial 
media), lalu dibayar langsung atau Via ATM. Pembayaran dapat dilakukan 
dengan memberikan tenggang waktu yang cukup lama. Sebagai seller Olx, 
penjualan barang dilakukan melalui media tersebut dan pembayaran dilakukan 
secara langsung. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Sulit bertemu dengan customer yang sibuk, salah nomor maka fatal 
terkirim pulsa yang dikirim ke orang lain. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Sistem transaksi dengan pengiriman langsung (COD), karena barang 
didatangkan lansung dari penjual. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online 5% sampai 15% 
b. Menggambarkan deskripsi produk 
c. Mengutamakan kualitas produk 
d.   secara sehat dengan memberikan keuntungan lebi pada customer setia 
e. Menentukan harga dengan cara melihat  harga pokok sendiri harga jual 
pesaing. 
f. Melakukan perjanjian atau kesepakatan di awal, jika pulsa tidak terkirim 
karena ada gangguan maka uang kembali 
g. Mensedekahkan keuntungan dari jual beli online. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Putri Amaliyah K.H. 
Jabatan  : Reseller  
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selama ini Anda lakukan ? 
  Mepromosikan barang, fashion, elektronik sebanyak-banyaknya 
melalui media sosial seperti facebook, whatsApp, bbm dengan cara 
menunjukkan foto asli ketika ada penawaran dari konsumen layani dengan 
baik. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Adanya penipuan tersebarnya nomor telefon ke berbagai media online 
shop yang kurang dipercaya konsumen. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlline shop yang mengedepankan kepercayaan kepada konsumen 
dengan cara memasang foto asli dan menampilkan resi pengiriman dan barang 
yang dikirim, bertranksaksi menggunakan sistem pengiriman langsung (COD) 
mudah dalam berkomunikasi serta menetapkan garansi ;pengembalian barang 
jika ada yang cacat. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online 5% sampai 15% 
b. Menggambarkan deskripsi produk 
c. Mengutamakan kualitas produk 
d.   secara sehat dengan memberikan keuntungan lebi pada customer setia 
e. Menentukan harga dengan cara melihat  harga pokok sendiri harga jual 
pesaing. 
f. Melakukan perjanjian atau kesepakatan di awal, jika pulsa tidak terkirim 
karena ada gangguan maka uang kembali 
g. Mensedekahkan keuntungan dari jual beli online. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Mukasyifah syarif 
Jurusan  : HPK 
Jabatan   : Pembeli 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selama ini Anda lakukan ? 
  Mepromosikan barang, fashion, elektronik sebanyak-banyaknya 
melalui media sosial seperti facebook, whatsApp, bbm dengan cara 
menunjukkan foto asli ketika ada penawaran dari konsumen layani dengan 
baik. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Adanya penipuan tersebarnya nomor telefon ke berbagai media online 
shop yang kurang dipercaya konsumen. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlline shop yang mengedepankan kepercayaan kepada konsumen 
dengan carcara memasang foto asli dan menampilkan resi pengiriman dan 
barang yang dikirim, bertranksaksi menggunakan sistem pengiriman langsung 
(COD) mudah dalam berkomunikasi serta menetapkan garansi ;pengembalian 
barang jika ada yang cacat. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 5% atau 10% untuk 
modal usaha dan 25% dari keuntungan untuk disedekahkan. 
b. Menampilkan foto asli ketika jual produk online 
c. Mendeskripsikan list detail dan menjelaskan spesifikasi 
d.   secara sehat dengan memberikan keuntungan lebi pada customer setia 
 
Berita Wawancara 
Nama : Andi Fitriani 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Jabatan  : Pembeli 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui instagram dengan gambar yang jelas dan 
menarik kemudian ditambah dengan keterangan gambar tersebut dan kontak 
yang bisa dihubungi. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
   Foto-foto duplikan oleh penjual lain, adanya penipuan ketika barang 
sudah dikirim.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Transfer melalui ATM disertai resi bukti transfer kemudian barang baru 
dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening pembelian 
barang harus cash, baru barang akan dikirim. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 60% untuk memenuhi 
keinginan sendiri dan di sedekahkan 
b. Menerapkan kejujuran dengan cara memberikan gambar iklan sesuai 
dengan aslinya dan saling terbuka dengan cara menunjukkan alamat serta 
kontak yang jelas 
c. Menjelaskan spesifikasi barang 
d. Menentukan harga dengan cara membandingkan dengan olshop lain 
e. Menjaga kepercayaan dengan konsumen dengan cara menyakinkan 
konsumen bahwa kita adalah olshop terpercaya. 
f. Menetapkan harga dengan cara membandingkan harga dengan olshop lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Hildayanti 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Jabatan  : Reseller 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   kosmetik sebagai owner menjual lulur, masker organik, sus dan buah. 
Saya tahu benar dimana agennya untuk mengambil langsung kulakan kiloan 
yang di kemas sendiri, mencetak brosur sendiri kemudian dipasarkan sudah ada 
beberapa reseller yang juga membeli kosmetik itu untuk djual kembali. Untuk 
reseller saya tidak menetapkan syarat siapa yang mau. Harga reseller setelah 
pembelian 10 kemasan dan reseller tidak boleh mengambil keuntungan lebih 
dari penjualan yang ditetapkan. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
   Ketika mendekati lebaran online shop sedang laris-larisnya tetapi pada 
saat pengiriman barang mengendap 4 hari di bandara. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Transfer melalui ATM BRI Syariah yang dibuat khusus untuk 
tranksaksi jual beli online disertai resi bukti transfer kemudian barang baru 
dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening pembelian 
barang harus cash, baru barang akan dikirim. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 60% untuk memenuhi 
keinginan sendiri dan di sedekahkan 
b. Menerapkan kejujuran dengan cara memberikan gambar iklan sesuai 
dengan aslinya dan saling terbuka dengan cara menunjukkan alamat serta 
kontak yang jelas 
c. Menjelaskan spesifikasi barang 
d. Menentukan harga dengan cara membandingkan dengan olshop lain 
e. Menjaga kepercayaan dengan konsumen dengan cara menyakinkan 
konsumen bahwa kita adalah olshop terpercaya. 
f. Menetapkan harga dengan cara membandingkan harga dengan olshop lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Nikmatul Wafiah 
Jurusan : HAPK 
Jabatan  : Pembeli 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui instagram dengan gambar yang jelas dan 
menarik kemudian ditambah dengan keterangan gambar tersebut dan kontak 
yang bisa dihubungi. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
   Foto-foto duplikan oleh penjual lain, adanya penipuan ketika barang 
sudah dikirim.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Transfer melalui ATM disertai resi bukti transfer kemudian barang baru 
dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening pembelian 
barang harus cash, baru barang akan dikirim. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 60% untuk memenuhi 
keinginan sendiri dan di sedekahkan 
b. Menerapkan kejujuran dengan cara memberikan gambar iklan sesuai 
dengan aslinya dan saling terbuka dengan cara menunjukkan alamat serta 
kontak yang jelas 
c. Menjelaskan spesifikasi barang 
d. Menentukan harga dengan cara membandingkan dengan olshop lain 
e. Menjaga kepercayaan dengan konsumen dengan cara menyakinkan 
konsumen bahwa kita adalah olshop terpercaya. 
f. Menetapkan harga dengan cara membandingkan harga dengan olshop lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Irma Suryani 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Jabatan  : Reseller 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Meyakinkan konsumen dengan selalu menampilkan gambar yang 
menarik sesuai aslinya, harga reseller minimal untuk pembelian 3 pcs. 
a. kosumen biasa pesan melalui media facebook, ig, bbm selanjutnya jika sudah 
deal barang akan dikirim melalui salah satu opsi baik via JNE, Kantor Pos. 
b. reseller pesan melalui media sosial minimal 10 pcs kemudian dikirim  
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
   Barang yang sudah dipesan tiba-tiba dibatalkan pengembalian barang 
yang tidak sesuai keinginan, konsumen pesan terlalu lama. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Transfer melalui ATM disertai resi bukti transfer kemudian barang baru 
dikirim. Foto-foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening pembelian 
barang harus cash, baru barang akan dikirim. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 60% untuk memenuhi 
keinginan sendiri dan di sedekahkan 
b. Menerapkan kejujuran dengan cara memberikan gambar iklan sesuai 
dengan aslinya dan saling terbuka dengan cara menunjukkan alamat serta 
kontak yang jelas 
c. Menjelaskan spesifikasi barang 
d. Menentukan harga dengan cara membandingkan dengan olshop lain 
e. Menjaga kepercayaan dengan konsumen dengan cara menyakinkan 
konsumen bahwa kita adalah olshop terpercaya. 
f. Menetapkan harga dengan cara membandingkan harga dengan olshop lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Dwiyanti 
Jurusan : HAPK 
Jabatan  : Pembeli 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui media sosial facebook dan OLX, menerima 
SMS dari klien, kemudian dilakukan proses pengiriman langsung (COD). 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Terjadi penipuan ketika bertransaksi.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas tersendiri dan 
menerapkan kejujuran ketika bertransaksi. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 11% yang kemudian 
di investasikan kembali. 
b. Menimbulkan kesan yang baik positif atas dasar saling percaya dari seller 
ke buyer 
c. Menyertakan foto barang yang akan dijual dan menjelaskan deskripsi 
produk 
d. Menjelaskan dan memberikan jawaban yang relevan ketika ada keluhan 
konsumen 
e. Menentukan harga dengan cara menaikkan sedikit dari harga normal 
f. Melakukan perjanjian diawal untuk bertemu dan kesepakatan harga. 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Niryad Muqisti Suryani 
Jurusan : HAPK 
Jabatan  : Pembeli 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui media sosial facebook dan OLX, menerima 
SMS dari klien, kemudian dilakukan proses pengiriman langsung (COD). 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Terjadi penipuan ketika bertransaksi.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas tersendiri dan 
menerapkan kejujuran ketika bertransaksi. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 11% yang kemudian 
di investasikan kembali. 
b. Menimbulkan kesan yang baik positif atas dasar saling percaya dari seller 
ke buyer 
c. Menyertakan foto barang yang akan dijual dan menjelaskan deskripsi 
produk 
d. Menjelaskan dan memberikan jawaban yang relevan ketika ada keluhan 
konsumen 
e. Menentukan harga dengan cara menaikkan sedikit dari harga normal 
f. Melakukan perjanjian diawal untuk bertemu dan kesepakatan harga. 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Kartini Rustan 
Jurusan : HPK 
Jabatan  : Pembeli 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Mengunjungi situs jual beli seperti OLX.com, facebook, bbm, instagram 
kemudian mencari iklan baru yang sesuai dengan kriteria, meneliti cara penjual 
memaparkan spesifikasi dan harga serta contact person. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Terjadi penipuan ketika bertransaksi.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas tersendiri dan 
menerapkan kejujuran ketika bertransaksi. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 11% yang kemudian 
di investasikan kembali. 
b. Menimbulkan kesan yang baik positif atas dasar saling percaya dari seller 
ke buyer 
c. Menyertakan foto barang yang akan dijual dan menjelaskan deskripsi 
produk 
d. Menjelaskan dan memberikan jawaban yang relevan ketika ada keluhan 
konsumen 
e. Menentukan harga dengan cara menaikkan sedikit dari harga normal 
f. Melakukan perjanjian diawal untuk bertemu dan kesepakatan harga. 
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Berita Wawancara 
Nama : Musdalifa 
Nim  : 1040011301 
Jurusan : PMH 
Jabatan  : Reseller Olx 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selama ini Anda lakukan ? 
  Pertama melakukan promosi melalui media sosial BBM, Whatsapp,Facebook, 
Line mengenai pembelian pulsa elektronik secara online. Pembeli melakukan pengesian pulsa 
melalui berbagai macam sosmed (sosial media), lalu dibayar langsung atau Via ATM. 
Pembayaran dapat dilakukan dengan memberikan tenggang waktu yang cukup lama. Sebagai 
seller Olx, penjualan barang dilakukan melalui media tersebut dan pembayaran dilakukan 
secara langsung. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Sulit bertemu dengan customer yang sibuk, salah nomor maka fatal terkirim pulsa yang 
dikirim ke orang lain. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Sistem transaksi dengan pengiriman langsung (COD), karena barang didatangkan 
lansung dari penjual. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online 5% sampai 15% 
b. Menggambarkan deskripsi produk 
c. Mengutamakan kualitas produk 
d.   secara sehat dengan memberikan keuntungan lebi pada customer setia 
e. Menentukan harga dengan cara melihat  harga pokok sendiri harga jual pesaing. 
f. Melakukan perjanjian atau kesepakatan di awal, jika pulsa tidak terkirim karena ada 
gangguan maka uang kembali 
g. Mensedekahkan keuntungan dari jual beli online. 
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BERITA WAWANCARA 
Nama : Harisa Tulkrima Dinda 
Nim  : 1050013025 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Jabatan  : Owner Grosir Jilbab Segi 4 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui instagram dengan gambar yang jelas dan menarik kemudian 
ditambah dengan keterangan gambar tersebut dan kontak yang bisa dihubungi. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
   Foto-foto duplikan oleh penjual lain, adanya penipuan ketika barang sudah dikirim.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Transfer melalui ATM disertai resi bukti transfer kemudian barang baru dikirim. Foto-
foto di beri keterangan, misalnya no.HP dan rekening pembelian barang harus cash, baru 
barang akan dikirim. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 60% untuk memenuhi keinginan 
sendiri dan di sedekahkan 
b. Menerapkan kejujuran dengan cara memberikan gambar iklan sesuai dengan aslinya dan 
saling terbuka dengan cara menunjukkan alamat serta kontak yang jelas 
c. Menjelaskan spesifikasi barang 
d. Menentukan harga dengan cara membandingkan dengan olshop lain 
e. Menjaga kepercayaan dengan konsumen dengan cara menyakinkan konsumen bahwa kita 
adalah olshop terpercaya. 
f. Menetapkan harga dengan cara membandingkan harga dengan olshop lain. 
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BERITA WAWANCARA 
Nama : Sherdilla Dwi Ratnasari 
Nim  : 10300113071 
Jurusan : HPK 
Jabatan  : Seller 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui media sosial facebook dan OLX, menerima SMS dari klien, 
kemudian dilakukan proses pengiriman langsung (COD). 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Terjadi penipuan ketika bertransaksi.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas tersendiri dan menerapkan kejujuran 
ketika bertransaksi. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 11% yang kemudian di investasikan 
kembali. 
b. Menimbulkan kesan yang baik positif atas dasar saling percaya dari seller ke buyer 
c. Menyertakan foto barang yang akan dijual dan menjelaskan deskripsi produk 
d. Menjelaskan dan memberikan jawaban yang relevan ketika ada keluhan konsumen 
e. Menentukan harga dengan cara menaikkan sedikit dari harga normal 
f. Melakukan perjanjian diawal untuk bertemu dan kesepakatan harga. 
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BERITA WAWANCARA 
Nama : Muhammad Faqih Al-Gifari 
Nim  : 10100113013 
Jurusan : Peradilan Agama 
Jabatan  : Seller 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Menguplod gambar yang akan dijual dengan dicantumkan nomor yang dapat 
dihubungi, kemudian menunggu konsumen yang akan membeli, kesepakatan untuk bertemu 
secara langsung sambil melihat barang. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Terjadi kekeliruan dan kesalapahaman antara konsumen dan penjual, tidak jadinya 
konsumen membeli barang yang akan di beri. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Adanya campur tangan pemerintah dengan cara mengeluarkan peraturan terkait 
tranksaksi jual beli online untuk menghindari penipun yang sering terjadi. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 10% untuk biaya tambahan hidup 
sehari-hari 
b. Memberikan kepercayaan dan rasa saling terbuka antara konsumen dan penjual. 
c. Menetapkan harga dengan cara menambah ongkos kirim dan mengambil keuntungan dari 
ongkos kirim tersebut. 
d. Tidak melakukan kesepakatan atau perjanjian di awal sebelum bertransaksi. 
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Telah melakukan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul : 
Jual Beli Online yang aman dan Syari menurut pandangan pelaku bisnis online di 
kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
Nama  : Nurul Atira 
Nim   : 10100113028 
Semester  : VII 
Fakultas   : Syariah dan Hukum 
Jurusan   : Hukum Peradilan Agama 
Alamat   : Jl. Borong Raya Baru 4/5 
Demekian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Makassar 18 Maret 2017 
 
 
 
 
 
 
BERITA WAWANCARA 
Nama : Muflihah Burhanuddin 
Nim  : 10300113015 
Jurusan : HAPK 
Jabatan  : Seller 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui media sosial facebook dan OLX, menerima SMS dari klien, 
kemudian dilakukan proses pengiriman langsung (COD). 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Terjadi penipuan ketika bertransaksi.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas tersendiri dan menerapkan kejujuran 
ketika bertransaksi. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 11% yang kemudian di investasikan 
kembali. 
b. Menimbulkan kesan yang baik positif atas dasar saling percaya dari seller ke buyer 
c. Menyertakan foto barang yang akan dijual dan menjelaskan deskripsi produk 
d. Menjelaskan dan memberikan jawaban yang relevan ketika ada keluhan konsumen 
e. Menentukan harga dengan cara menaikkan sedikit dari harga normal 
f. Melakukan perjanjian diawal untuk bertemu dan kesepakatan harga. 
 
 
 
 
 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan, bahwa: 
Nama    : ………………………………….. 
Pekerjaan   : ………………………………….. 
Jabatan    : ………………………………….. 
Telah melakukan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul : 
Jual Beli Online yang aman dan Syari menurut pandangan pelaku bisnis online di 
kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
Nama  : Nurul Atira 
Nim   : 10100113028 
Semester  : VII 
Fakultas   : Syariah dan Hukum 
Jurusan   : Hukum Peradilan Agama 
Alamat   : Jl. Borong Raya Baru 4/5 
Demekian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Makassar 18 Maret 2017 
 
 
 
 
 
 
Nama : Sultan Syahrir 
Nim  : 10300113132 
Jurusan : HAPK 
Jabatan  : Seller 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selamat ini Anda lakukan ? 
   Memasang iklan melalui media sosial facebook dan OLX, menerima SMS dari klien, 
kemudian dilakukan proses pengiriman langsung (COD). 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Terjadi penipuan ketika bertransaksi.  
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Onlineshop yang mempunyai lembaga pengawas tersendiri dan menerapkan kejujuran 
ketika bertransaksi. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online sebesar 11% yang kemudian di investasikan 
kembali. 
b. Menimbulkan kesan yang baik positif atas dasar saling percaya dari seller ke buyer 
c. Menyertakan foto barang yang akan dijual dan menjelaskan deskripsi produk 
d. Menjelaskan dan memberikan jawaban yang relevan ketika ada keluhan konsumen 
e. Menentukan harga dengan cara menaikkan sedikit dari harga normal 
f. Melakukan perjanjian diawal untuk bertemu dan kesepakatan harga. 
 
 
 
 
 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan, bahwa: 
Nama    : ………………………………….. 
Pekerjaan   : ………………………………….. 
Jabatan    : ………………………………….. 
Telah melakukan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul : 
Jual Beli Online yang aman dan Syari menurut pandangan pelaku bisnis online di 
kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
Nama  : Nurul Atira 
Nim   : 10100113028 
Semester  : VII 
Fakultas   : Syariah dan Hukum 
Jurusan   : Hukum Peradilan Agama 
Alamat   : Jl. Borong Raya Baru 4/5 
Demekian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Makassar 18 Maret 2017 
 
 
 
 
 
 
Berita Wawancara 
Nama : Nurul Mu’minati 
Nim  : 1010011305 
Jurusan : HAPK 
Jabatan  : Reseller Olx 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selama ini Anda lakukan ? 
  Pertama melakukan promosi melalui media sosial BBM, Whatsapp,Facebook, 
Line mengenai pembelian pulsa elektronik secara online. Pembeli melakukan pengesian pulsa 
melalui berbagai macam sosmed (sosial media), lalu dibayar langsung atau Via ATM. 
Pembayaran dapat dilakukan dengan memberikan tenggang waktu yang cukup lama. Sebagai 
seller Olx, penjualan barang dilakukan melalui media tersebut dan pembayaran dilakukan 
secara langsung. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Sulit bertemu dengan customer yang sibuk, salah nomor maka fatal terkirim pulsa yang 
dikirim ke orang lain. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Sistem transaksi dengan pengiriman langsung (COD), karena barang didatangkan 
lansung dari penjual. 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
a. Mengambil keuntungan dari jual beli online 5% sampai 15% 
b. Menggambarkan deskripsi produk 
c. Mengutamakan kualitas produk 
d.   secara sehat dengan memberikan keuntungan lebi pada customer setia 
e. Menentukan harga dengan cara melihat  harga pokok sendiri harga jual pesaing. 
f. Melakukan perjanjian atau kesepakatan di awal, jika pulsa tidak terkirim karena ada 
gangguan maka uang kembali. 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan, bahwa: 
Nama    : ………………………………….. 
Pekerjaan   : ………………………………….. 
Jabatan   : ………………………………….. 
Telah melakukan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul : 
Jual Beli Online yang aman dan Syari menurut pandangan pelaku bisnis online di 
kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
Nama  : Nurul Atira 
Nim   : 10100113028 
Semester  : VII 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
Jurusan  : Hukum Peradilan Agama 
Alamat  : Jl. Borong Raya Baru 4/5 
Demekian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
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Nama  : UMMU KALSUM 
Nim  : 10100113115 
Jurusan : HAPK 
Jabatan  : Reseller Olx 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
1. Bagaimana praktek jual beli online yang selama ini Anda lakukan ? 
  Pertama membuka website bukukita.com, kemudian membuka katalog untuk 
mencari buku yang di pesan. Kemudian menentukan jumlah pesanan buku dengan 
mencantumkan nomor hp dan email. Setelah mendapatkan konfirmasi dalam manejeman  
bukukita.com, uang transfer melalui ATM, dan pada akhirnya menunggu pesanan dating. 
2. Apa risiko dalam jual beli secara online yang selama ini Anda alami? 
  Menunggu pesanan terlalu lama hingga lebih dari lima hari setelah proses pembayaran 
atau transfer di ATM. 
3. Bagaimana sistem jual beli online yang aman menurut Anda? 
   Pembeli menulis sfesifikasi barang yang di pesan secara jelas dan membubuhkan 
alamat sejelas-jelasnya, memilih situs terpercaya atau situs yang telah mendapat 
rekomendasi/testimoni 
4. Sejauh mana Anda  menerapkan etika dalam jual beli secara online ? 
 
a. Menerapkan kejujuran dalam transaksi bisnis online dengan cara melihat kejelesan 
spesifikasi barang, harga, proses pengiriman barang tepat pada waktunya. 
b. Mempunyai kretria khusus dalam memberi produk online, pembelian buku dapat di lihat 
dari synopsis, nama penulis, dan penerbit bukunya. 
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7.   
RIWAYAT HIDUP 
 
Nurul Atira, lahir di Ujung pandang 13 
Januari. Penulis adalah anak ke tiga dari enam 
bersaudara. Buah cinta dari pasangan bapak 
Abdullah (Alm) dan Ibu Sumiati. Penulis 
menempuh pendidikan sekolah dasar di SD 
Inpres Borong Makassar dan berhasil 
menyelesaikan sekolah pada tahun 2007. Pada 
tahun yang sama kemudian melanjutkan pendidikan ke SMP IRNAS Makassar 
dan tamat pada tahun 2010. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di 
SMAN 10 Makassar dan tamat padat ahun 2013. Kemudian setelah penulis 
menyelesaikan pendidikan ditingkat SMA, penulis kemudian melanjutkan 
pendidikannya di tingkat perguruan tinggi dan terdaftar sebagai mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada fakultas Syari’ah dan Hukum 
Prodi Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan. Berkat Allah Subhanahu 
Wata’ala disertai dengan iringan doa dari keluarga dan bimbingan dari bapak dan 
ibu dosen sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikannya dengan judul 
JUAL BELI ONLINE YANG AMAN DAN SYAR’I (Studi terhadap Pandangan 
Pelaku Bisnis Online di Kalangan Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar ). 
 
 
